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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertas ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
B Sa s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< s 8 o
& Kha Kh Kadan Ha
3 Dd D De
T Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
3 Ra R Er
3 Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY EsdanYe
- sa S Es (dina?Nagh t)ltlk di
> Dat D De (dgﬁagj]va:h ';Itlk di
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
Zet (dengan titik di
b
4a Z bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef




é Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En

) Wa W We

2 Ha H Ha

c Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah ( ) terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Voka tungga
Bahasa Ara yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | I
| Dammah U U

Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
@ Fathah dan ya Ali Adan|
3 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

&S kaifa

J»  haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
-t Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 I dan garisdi atas
> Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
ol mata
< © rama
3 - gila
Sse o yamuotu

4, TaMarbutah
Trangliteras untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbltah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
trandliterasinyaadalah [h].
Kaau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditranditerasikan dengan ha (h). Contoh:

JubY iy, . raudah al-atfal
el Aol . al-madinah al-fadilah
R . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), daam trandliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

&, : rabbana

e : najjaina
el . al-haqq
& . al-hajj
&1 nu”’imakh

4e: “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah( ), makaiaditrandliterasi seperti.huruf maddah (7).
Contoh:

e . FAIT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . *Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditrandliterasi seperti- biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamartah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

et : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
) . al-falsafah

Qau\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

Ry © ta’murdna
] . al-nau’
s b : syai’un
Sl : umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang.sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliteras di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrangliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al=‘lbarat F1.‘Umom al-Lafz l1a bi khus(s al-sabab

Lafzal-Jalalah (")

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lannya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& J; . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:

0 dasy b oa :hum fi rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang



penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awa nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awa nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dafi judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, balk ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan BDR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwal abaitin wudi‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Dinjal-Tas

AbU Nasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Hidayah, Thia Nur Rahmah. 2024. “Pengaruh Model Pembelgaran
Contextual Teaching and Learning terhadap Hasil Belgar Siswa pada Mata
Pelgaran IPAS Materi Tumbuhan Kelas IV di MI Nurul Huda Karangtalok”.
SKripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Zuhair Abdullah M.Pd.
Katakunci: CTL, Hasll Belgar, IPAS.

Penerapan pembelgjaran perlu dirancang dengan baik guna memberi
pengalaman belgjar yang dapat melibatkan peserta didik dengan guru, lingkungan,
dan kegiatan pembelgjaran lainnyai Peran guru sangat penting dalam kegiatan
pembelgjaran agar peserta didik dapat berperan aktif dengan mudah. Keaktifan
peserta didik merupakan bentuk semangat dan antusias tinggi untuk mengikuti
pembelgaran terutama dalam pelgaran IPAS. Pembelgjaran IPAS dapat
menj adikan peserta didik untuk berfikir secaraitmiah; makadari itu guru harus bisa
menerapkan model pembelajaran yang cocok. Model pembelgjaran tersebut yaitu
model pembelgjaran CTL. Model CTL merupakan model yang memudahkan guru
untuk memberi kaitan antara materi ajar dengan kehidupan dalam sehari-hari.

Rumusan masal ah yang dikemukakan dalam penélitian ini yaitu bagaimana
hasi| belgjar pesartadidik sebelum dan sesudah menggunakan model pembelgaran
CTL pada mata pelgjaran IPAS materi tumbuhan, dan bagaimana pengaruh model
pembelgaran CTL terhadap peningkatan hasil belgjar peserta didik pada kelas IV
di MI Nurul Huda Karangtalok. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
hasil belgjar sebelum dan sesudah menggunakan model CTL, serta untuk
mengetahui pengaruh model CTL terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata
pelgjaran IPAS materi tumbuhan kelas IV di M1 Nurul Huda K arangtal ok.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaiif dengan jenis pendekatan
ekperimen dan dengan desain penelitian Single Group Design yaitu pemberian
pretest, treatment. dan posttest. Teknik pengumpulan. data pada pendlitian ini
menggunakan observas dan dokumentasi. Intrumen yang digunakan yaitu
instrumen tes. Data yang terkumpul kemudian di analisis menggunakan analisis
regres linier sederhana dengan bantuan program pengolah data IBM SPSS versi
23.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang cukup signifikan
dengan penerapan model pembelgaran CTL terhadap hasil belgar pada mata
pelgaran IPAS materi tumbuhan kelas IV di MI Nurul Huda Karangtalok.
Diketahui dari hasil uji hipotesisdengan nilai thitung Sebesar -15,190 yang lebih besar
jika dibandingkan dengan tiae Yaitu -1,714 padataraf signifikansi 5% (thitung>ttabel)
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Kemudian tingkat efektifitas yang diukur
menggunakan teknik N-Gain dalam pembelgjaran CTL berkategori sedang dan
cukup efektif, dengan skor yang diperoleh sebesar 0,5716 dan 57,157%.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, guru sangat perlu memberi keterkaitan terhadap peserta
didik saat pembelajaran guna menjadi aktif. Penerapan kegiatan belgjar perlu
dirancang guna memberi pengalaman belgar yang diantaranya dapat
melibatkan peserta didik dengan guru, dengan lingkungan sekitar, dan dengan
kegiatan pembelgaran lainnya. Peran guru sangat penting ketika memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dan dapat termotivasi secara
mudah. Oleh karena itu dengan penggunaan modedl, strategi, dan media gjar
disesuaikan berdasarkan karakter setiap peserta didik dan karakter sekolah
sesuai dengan harapan yang ingin digapai (Hendri & Yossi, 2012: 84).

Pembelgaran yang mampu mengaitkan peserta didik secara langsung
yaitu.dengan.model pembelajaran Contextual Teaching.and Learning (CTL).
kegiatan belgar yang diterapkan secara kontekstual tercipta karena
dikemukakan oleh John Dewey kemudian dikembangkan berdasarkan
pengalaman belgarnya. Pada tahun 1918 John Dewey telah merumuskan
kurikulum serta metodologi pembelgaran yang memiliki kaitan dengan
pengalaman dan peserta didik. Pembelgjaran kontekstual merupakan suatu
penerapan pembelgaran yang dapat mempermudah guru untuk memberi
kaitan pada materi yang akan disampaikan dengan kondisi nyata pada
sekeliling peserta didik, dan dapat memberi dorongan kepada peserta didik

sehingga dapat mengetahui korelasi antara pengetahuan awa  dengan



penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Model CTL ini mengaitkan tujuh
komponen, diantaranya: konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat,
pemodelan, merefleksikan setiagp akhir pembelgjaran, dan penilaian autentik
atau penelitian pada lapangan (Hasibun, 2014 4-7).

Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang dialami setiap orang
secara tingkah laku, pengetahuan yang dimiliki, perilaku sikap, dan
keterampilan. Perubahans ini terjadi ketika memiliki perubahan serta
peningkatan yang_.lebih bak dari sebelumnya, dan mendapat wawasan
informasi yang lebih dalam. Hasil belgjar IPAS memiliki keterkaitan dengan
tujuan awal yang akan dicapai, ketika tujuan dapat dicapai dengan baik maka
hasil belgjar akan baik juga. Tujuan dari pembelgaran IPAS dapat
diberitahukan kepada peserta didik dari awal, supaya peserta didik
mengetahui tujuan dari pembelgaran yang akan dipelgarinya. Dalam hal ini,
penerapan. model CTL dapat diimplementasikan guna mengetahuii hasil akhir
pembelgaran yang akan digapai peserta didik (Prihatini & Effiyati, 2017:
174).

Penerapan pelgaran 1PAS pada sekolah dasar merupakan pemberian
ilmu yang berlandaskan informasi terkait alam dan sosia, mata pelgjaran
IPAS yang merupakan singkatan dari llmu Pengetahuan Alam dan Sosid,
yaitu mata pelgjaran baru yang diterapkan dalam kurikulum merdeka. Di
dalam pembelgaran IPAS, peserta didik akan digjarkan macam-macam ilmu
yang membahas tentang geja a-gejala yang berkaitan dengan alam. Penerapan

model CTL dalam pembelgaran IPAS akan mengaitkan peserta didik



kedalam kegiatan yang sangat penting, maka dapat mempermudah peserta
didik untuk mengkorelaskan informasi pengetahuan dengan konteks
kehidupan yang nyata (Sulistiani & 1ka, 2020: 40-49).

Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Adim, Endang Sri Budi Herawati,
dan Naufalia Nuraya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran CTL
Menggunakan Media Kartu Terhadap Minat Belajar IPA Kelas IV SD” pada
tahun 2020, memiliki hasil yang baik ketika menerapkan model pembelgaran
CTL. Terreadlisasinya model CTL ini dilihat berdasarkan RPP yang sudah
dirancang oleh guru, serta dengan observasi kepada peserta didik yang
dilaksanakan selama tiga hari untuk menentukan sempel hasil yang valid.
Penentuan hasil penélitian dilihat berdasarkan tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) yang diperoleh bahwasannya pencapaian peserta didik memiliki
perbedaan yang cukup signifikan, sehingga dapat memperlihatkan
bahwasannya peserta didik memiliki tingkat minat. belgjar IPA.yang unggul
(Adim, et a., 2020: 8)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan oleh pendliti pada
tanggal 29 September 2023, permasalahan yang telah terjadi pada peserta
didik yaitu kurangnya minat belgar sehingga mempengaruhi ketercapaian
hasil belgjar yang baik. Hal ini terjadi karena penerapan pembelgjaran yang
konvensional atau berpusat pada guru, sehingga membuat peserta didik
mudah bosan. Pembelgjaran pada kelas IV di MI Nurul Huda Karangtalok
Kabupaten Pemalang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Penelitian ini

cocok diterapkan pada sekolah tersebut karena dalam penerapan model CTL



yang masih kurang efektif, sehingga peneliti dapat menjadikan tempat ini
sebagai fokus penelitian. Peneliti dapat menjawab permasalahan terkait cara
meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pembelgaran, dapat
menciptakan konsep pembelgaran, dan dapat mengaitkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, peneliti akan memberi konstribusi terhadap
peningkatan efektivitas pembelgjaran IPAS di M1 Nurul Huda Karangtalok
dengan penerapan modelCTL. Objek yang digunakan dalam pendlitian ini
yaitu materi tumbuhan, karena materi tumbuhan merupakan sumber
kehidupan di bumi dan dapat dijumpai peserta didik di l[imgkungan sekolah
maupun di lingkungan rumah.

Guru selain menjadi fasilitator juga harus bisa aktif terkait informasi
yang akan diberikan kepada peserta didik dengan disalurkan melalui berbagai
model, model yang cocok digunakan materi tumbuhan mata pelgaran IPAS
yaitu.dengan.model pembelgjaran CTL. Penerapan.mode. CTL memiliki
hubungan terhadap hakikat pembelajaran IPAS, secara relevansi konteks
model CTL menuntut untuk belgjar secara relevan dengan kehidupan sehari-
hari dan dalam pembelgjaran TPAS juga mempelgjari tentang fenomena serta
situas di alam sekitar peserta didik. Secara pengaaman praktisinya dalam
model CTL memiliki kegiatan aktif yaitu penggunaan pengalaman belgar,
oleh karenanya model ini dapat diterpakan dalam materi tumbuhan melalui
kegaitan lapangan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik (Adim, et

al., 2020: 6)



Hubungan model CTL dan hakikat IPAS yaitu memberi keterlibatan
aktif yang di dalam tujuan pembelgaran IPAS menyebutkan untuk
mengembangkan keterampilan secara ilmiah dan berfikir kritis, hal ini dapat
dilakukan peserta didik dengan diskusi berdasarkan observasi |apangan.
Hubungan yang terakhir yaitu hubungan antar konsep sehingga peserta didik
mampu mengetahui keterkaitan.dari. konsep ke konsep, seperti hubungan dari
materi tumbuhan yang di dalamnya memperlgjari ekosistem, fotosintesis, dan
struktur tumbuhan (Marianah, 2019: 58).

Jenis pendekaian dalam penelitian ini- memakal jenis pendekatan
ekperimen, yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan sengaja oleh peneliti
dengan memberi suatu perlakuan terhadap subjek. Pendekatan yang
digunakan adaleh pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian Pra
Eksperimental (Pre-ED) atau Single Group Design, yaitu pemberian pretest,
treatmen. dan posttest (Jaedun, 2011: 5).

Berdasarkan latar belakang yang sudah ditemui dan dijabarkan oleh
peneliti diatas, maka penéliti akan mengkaji sebuah fenomena yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Peajaran 1PAS Materi

Tumbuhan Kelas |V di MI Nurul Huda Karangtalok”.



1.2 ldentifikasi Masalah

1. Terdapat permasalahan di M1 Nurul Huda Karangtal ok tepatnya pada kelas
IV, yaitu terdapat kedala dalam menerapkan model pembelgaran yang
bervarian.

2. Penerapan model pembelgjaran di MI tersebut masih memakai model
konvensional, sehingga keterlibatan peserta didik yang kurang aktif selama
proses belgjar.

3. Pemecahan masalah yang harus diteliti yaitu. bagaimana cara menerapkan
model yang sesuai dengan kondisi pada |apangan sehingga dapat menjadi
alternatif bagi guru dan peserta didik. Penergpan model yang mampu
menjadi pusat perhatian peserta didik yaitu dengan model pembelgaran
Contextual Teaching and Learning (CTL). Penerapan model CTL cocok
digunakan pada materi Sosial Sains tepatnya pada materi ‘Tumbuhan
Sumber. Kehidupan di Bumi’.

4. Berdasarkan pendlitian terdahulu, penerapan model CTL dapat menjadi
alternatif untuk mengembangkan hasil belgar peserta didik. Maka dari itu,
permasalahan dalam pendlitian ini yaitu bagaimana pengaruh pengaruh
model pembelgaran CTL terhadap peningkaian hasil belgar siswa pada

mata pelgjaran IPAS materi tumbuhan.



1.3 Pembatasan Masalah

Daam penelitian ini memiliki pembatasan masalah yaitu:

1. Cakupannya hanya mengfokuskan pada kelas IV di MI Nurul Huda
Karangtal ok.

2. Variabel yang diamati yaitu penerapan model CTL pada mata pelgaran
IPAS materi tumbuhan dan hasilsbelgjar peserta didik.

3. Penelitian ini dapat dilakukan percobaan dengan uji hipotesis untuk
mengetahui  hasil apakah berpengaruh aiau tidak, instrumen yang
digunakan juga perlu dilakukan uji instrumen tes yaitu dengan uji validitas
dan uji reliabilitas. Permasalahan dalam penglitian ini nantinya akan
menjadi batasan peneliti sehingga dapat memastikan fokus dan relevansi
yang akan dibahas.

1.4 Rumusan Masalah

1..Bagaimanahasil belgjar siswa sebelum menggunakan. model. pembel gjaran
CTL pada mata pelgaran IPAS materi tumbuhan di M| Nurul Huda
Karangtal ok?

2. Bagaimana hasil "belgar siswa setelah ‘menggunakan model CTL pada
mata pelgjaran IPAS materi tumbuhan di MI Nurul Huda Karangtalok?

3. Bagaimana pengaruh model pembelgaran CTL terhadap hasil belgar
siswa pada mata pelgaran IPAS materi tumbuhan di MI Nurul Huda

Karangtalok?



1.5 Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui hasil  belgar siswa sebelum menggunakan model
pembelgaran CTL pada mata pelgaran IPAS materi tumbuhan di Ml
Nurul Huda Karangtal ok.

2. Mengetahui hasil belgar siswa setelah menggunakan model CTL pada
mata pelgjaran IPAS materi tumbuhan di M1 Nurul Huda Karangtal ok.

3. Mengetahui pengaruhsmodel pembelgjaran CTL terhadap hasil belgar
siswa pada mata pelgaran IPAS materi tumbuhan di MI Nurul Huda
Karangtal ok.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat teoritis
Hasil akhir dalam penelitian ini akan memberi tambahan
informasi  pengetahuan yang berkorelasi dengan penerapan model
pembelgjaran CTL, serta akan digunakan juga.sebagai kajian literatur
penelitian |ebihlanjut dalam duniapendidikan.

1.6.2 Manfaat praktis

Peneliti ‘berambis’ supaya penditian yang dilakukan mampu
memberikan konstribusi dan pengetahuan dalam mengembangkan
kegiatan belgjar dan manfaatnya kepada berbagai pihak atau instansi,
yaitu:

a. Bagi Lembaga M| Nurul Huda Karangtal ok
Penerapan model pembelgaran CTL pada pelgaran IPAS

kelas IV dapat memberikan manfaat dan pijakan dasar untuk



lembaga MI Nurul Huda Karangtalok dalam mengetahui hasil
pembelgaran ketika mengimplementasikan model pembelgaran
CTL.
. Bagi Guru

Penerapan model CTL dapat menjadikan tambahan referensi
bagi guru dalam menerapkan model, serta dapat menjadi alternatif
kepada guru ketika mendapatkan:permasal ahan.
. Bagi Siswa

Dapat mengembangkan motivasi pada peserta didik dan
meningkatkan semangat belgjar peserta didik, serta menambah
pemahaman peserta didik terkait pembel gjaran secara kontekstual .
. Bagi Pendliti

Dapat dimanfaatkan sebaga bahan rujukan atau referensi dan
informasi_ secara ilmiah, mendapat wawasan. baru,.. menjadikan
peneliti lebih berfikir aktif dan kreatif dalam penerapan model

pembel aaran dikelas.



BAB ||
LANDASAN TEORI
2.1 Deskrips Teoritik
2.1.1 Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgaran yaitu desan yang diimplementasikan
daam pembelgiaran  untuk - menciptakan rencana selama
pembelaaran yang bersifat jangka panjang, menyusun bahan yang
digunakan selama pembelgjaran, dan” membina sepanjang proses
pembelgaran di kelas. Model pembelajaran memiliki model yang
banyak sehingga pendidik dapat menentukan jenis model yang akan
dilakukan dan disesuaikan dengan kondisi siswa, serta tujuan yang
ingin dicapai. Jenis-jenis model pembelgaran terdapat empat
kategori_penting yaitu; model informasi,..model.personal, model
interaksi, danmode! tingkah laku (Mirdad, 2020;17).

Model pembelgjaran merupakan proses dalam merangkal
pengalaman Kegiatan belgar untuk menggapa tujuan dalam
pembelgaran. Model pembelgaran mempunya kesamaan dengan
pendekatan strategi atau model pembelgjaran. Pada kondisi sekarang
model pembelgaran sangat mudah berkembang, baik secara
sederhana maupun secara modern, penerapannya dapat dilihat dari
tingkat kesulitan dan kegunaan alat bantu saat digunakan. Menjadi

pendidik diharapkan untuk mampu menentukan model pembelgjaran

10
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tepat, disesuai pada kondis dan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai, dengan ha ini guru perlu memperhatikan kondisi dalam
kelas, kondis peserta didik, bahan gar, serta sumber materi yang
digunakan. Hal ini bertujuan supaya lebih efektif dan mudah
diterapkan. Menjadi guru yang professional harus memiliki motivas
dan semangat untuk meningkatkan proses belgjar yang dijalaninya,
dan mampu menguasai keterampilan mengajar, penerapan model
yang tepat; dan mengkondisikan kelas secara baik (Sinabariba &
Rencus, 2017: 63).
. Pengertian Model Pembelajaran CTL

Model pembelgaran CTL yaitu model yang memudahkan
pendidik untuk memberi kaitan antara materi gar dengan kehidupan
dalam sehari-hari. Menurut Blanchard telah mendeskripsikan
bahwasannya model pembelgjaran CTL merupakan suatu konsep dan
metode yang dapat memudahkan tenaga pendidik, guna
menghubungkan materi-materi gar dengan kondisi didunia nyata
dan dapat memberi motivas peserta didik guna menghubungkan
antara materi yang sudah disampaikan guru dalam kenidupan nyata
pesertadidik (Rahmawati, 2018: 14).

Model pembelgjaran CTL mengaitkan tujuh komponen dalam
mel aksanakan pembel gjaran berlangsung, diantaranya yaitu:
1) Konstruktivisme, yaitu menciptakan pemahaman peserta didik

secara aktif. Tugas yang dapat dilakukan guru adalah memberikan
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ilmu pengetahuan yang bermakna dan relevan kepada peserta
didik, memberi peluang kepada peserta didik untuk memaparkan
ide serta gagasan, dan menegaskan peserta didik untuk
menerapkan strategi  belgar sesual dengan potensi  yang
dimilikinya.

2) Inquiri atau menemukan, yaitu melanjutkan kegiatan secara
bermakna dengan melalui proses berfikir secara sistematis.

3) Questioning atau bertanya, bertanya dapat diawali dengan guru
yang memberikan dorongan, bimbingan kepada peserta didik
supaya berinisiatif untuk bertanya, maka dari itu guru dapat
memberi nilai kemampuan peserta didik yang dimilikinya.
Manfaat bertanya bagi peserta didik akan mendapatkan informasi
secara mendal am, megkomunikasikan secara baik terkait hal yang
ingin. diketahui, dan memusatkan perhatian. pada. topik yang
kurang dimengerti.

4) Masyarakat belgjar, yaitu sekelompok belgar suatu bentuk
pengelompokan dalam bentuk heterogen sehingga belgjar akan
lebih efekiif jika bekerja sama.

5) Modeling atau pemodelan, yaitu pertunjukkan hasil karya dengan
memperagakan sesuatu yang telah diamati sehingga dapat
dimodifikas dan ditiru oleh peserta didik.

6) Refleks, yaitu pola pikir peserta didik terkait mengulas kembali

apa sgja yang sudah dipahami dan dilakukan selama pembel gjaran
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berlangsung, dalam refleks ini dapat dijadikan bahan evaluasi

pembel gjaran berikutnya.

7) Penilaian autentik, merupakan sebuah penilaian berdasarkan

penelitian lapangan, data dapat dilihat dari kegiatan nyata yang

telah dikerjakan oleh pesera didik selama kegiatan pembelgaran

berlangsung (Karim22017: 148).

c. Langkah-langkah dalam Menerapkan Model Pembelajaran

CTL
Tabel 2.1
Langkah-langkah Penerapan CTL
Fase Deskripsl Kegiatan
I nvitas Mendorong siswa supaya menemukan
informasi  awal = tentang konsep yang
dibahas.
Guru  mengumpan dengan memberi
pertanyaan yang problematik dikehidupan
nyata (Konstruktivisme).
Siswa diberikan  kesempatan  untuk
mengomunikasikan.
Eksploras Memberi  kesempaian siswa  untuk

menyelidikic dan menemukan konsep
(Inquirt).

Memberi ‘dorongan kepada siswa untuk
bertanya terkait konsep yang akan dibahas
(Questioning).

Dalam kegiatan Masyarakat belgar siswa
beraktivitas dan berdiskusi tentang
masdlah yang dibahas (Masyarakat
belgjar).

Secara keseluruhan, tahap ini  akan
memenuhi  rasa keingintahuan siswa
tentang fenomena kehidupan lingkungan
sekelilingnnya

Siswa mnyampaikan penjelasan dan
solus yang dilihat pada data hasil
observas ditambah dengan penguatan
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guru.
Siswva  menginformasikan gagasan,
membuat ~ model, dan  membuat
rangkuman (Modeling).

Pengambilan | - Siswa membuat keputusan dengan
Tindakan pengetahuan dan keterampilan, berbagai
informasi dan gagasan, mengaukan
pertanyaan lanjutan, mengajukan saran
baik secara individu maupun kelompok
yang berhubungan dengan pemecahan
masal ah (Refleksi).

Guru- memberikan tindak lanjut berupa
penilian.

Dalam penerapan model pembelgaran tentu terdapat kelebihan
dan'kekurangannya sendiri, sehingga guru dapat memaksimalkan
dalam penggunaan model pembelgaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan pembelgjaran yang akan digapa. Kelebihan
ketika menerapkan model CTL yaitu: Peserta didik dapat
mengetahui secara langsung terhadap hubungan antara materi gar
dengan kondisi pada lapangan, peserta didik akan mengaplikasikan
atau menerapkan ilmunya secara langsung pada kehidupan nyata,
dan materi yang diberikan juga tentunya berdasarkan dengan
pengal aman-pengal aman peserta didik.

Sedangkan kekurangan dari model CTL adalah: Penerapan
model CTL memerlukan waktu yang cukup panjang supaya dapat
dipahami peserta didik, guru dituntut bekerja lebih aktif supaya
dapat membimbing secara intensif karena seorang pendidik tidak
hanya berprofess sebaga perantara informasi, dan ketika

menyampaikan materi yang dihubungkan dengan kehidupan nyata
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maka guru harus mengarahkan lebih detail supaya peserta didik
mudah memahami serta tidak melakukan kesalahan ketika praktik
(Nofarof & Anju, 2022: 115).
2.1.2 Hasll Belajar Peserta Didik
a. Pengertian Hasil Belajar

Belgjar yaitu suaiu proses dalam merubah tingkah laku yang
menghasilkan interaks antara individu dengan lingkungan untuk
menciptakan kebutuhan hidup yang lebih baik (Festiawan & Rifqi,
2020; 11). Hasi| belgjar yaitu pencapaian hasi| yang sudah dilakukan
siswa selama berproses mel aksanakan kegiatan belgjar. Hasil belgjar
yang dapat dirah peserta didik yaitu berupa kemampuan
keterampilan, kemampuan pengetahuan dan kemampuan sikap
(Rahman, 2021; 297).

Keberlangsungan kegiatan dalam_dunia. pendidikan memiliki
tiga komponen dasar yakni input, proses dan output. Input dapat
diartikan sebagal latar belakang pada peserta didik yang dimiliki,
proses merupakan perjalanan peserta didik dalam pemberian dan
pemenaman materi, dan output merupakan hasil akhir yang dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi kedepannya yang dilihat
berdasarkan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.
Guna mendapatkan hasil belgar yang bak tentunya dapat
dipengaruhi berbagai faktor baik dalam lingkungan sekolah,

lingkungan keluarga, atau lingkungan pertemanan peserta didik
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sendiri. Setigp peserta didik yang menjalankan proses belgjar
mempunyai keunikan dan karakter masing-maisng, baik dari sikap
ataupun gaya belgjar untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan
(Rizeki Afiah & Igbal, 2018: 4)
. Hasll Belajar pada Mata Pelajaran IPAS M1/SD

Ketercapaian hasil sbelajar dapat dikategorikan dalam tiga
ranah diantaranya, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor. Pencapaian hasil belgar. berdasarkan informasi ilmu
yang.dimiliki peserta didik yaitu termasuk kedalam kategori ranah
kognitif. Ranah kognitif terdiri dari = mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Sedangkan Ranah afektif meliputi; menerima, merespon, menilai,
mengatur, dan karakteristik. Dan penilaian dalam ranah psikimotorik
terdiri_dari produktif, fisik, sosial dan_intelektual. Keterampilan
kognitif yang paling penting bagi peserta didik pada mata pelgjaran
IPA adalah menjadi wadah bagi mereka untuk mempelgari diri
sendiri dan Tingkungan sekitar, agar dapat mengambil manfaat dalam
kehidupan sehari-hari sebagai anggota masyarakai sekolah (Fiteriani,
2016: 112).

Hasil pembelgjaran IPA didasarkan pada produk, proses, dan
pengabdian. Berdasarkan strategi produk yang diharapkan peserta
didik yaitu mampu memahami konsep IPA dan kaitannya dengan

kehidupan sehari-hari; dari strategi proses diharapkan peserta didik
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mempunyai kemampuan untuk meningkatkan pengetahuannya,
menunjukkan rasa empati, dan menerapkan konsep-konsep yang
dipelgari untuk menjelaskan dan memperjelas permasalahan yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari; dan dari strategi pengabdian
diharapkan peserta didik mampu memiliki hasrat untuk belgjar
tentang lingkungan, kritiSterhadap orang lain, dan mau bekerja sama

dalam lingkungan'tim (RiyaWulandari, et al., 2021: 284).

. InstrumeniTes

Instrumen penilaian yaitu suatu alat yang dapat digunakan
dalam evaluasi yang berupa tes ataupun non-tes, dan observas dapat
dilakukan dengan observasi sistematis ataupun non-sistematis.

Intrumen yang digunakan dalam penilaian ranah kognitif yaitu dapat

dideskripsikan berdasarkan tingkat evaluasinya, antaralain:

1) Pengetahuan yang dimiliki peserta didik. dapat dijabarkan dengan
daya ingat dan hafalan oleh peserta didik.

2) Pemahaman berupa informasi yang dimiliki peserta didik dalam
bentuk ‘parare bermakna, sehingga peserta didik mampu
memperkirakan dan mengartikan suaiu fenomena.

3) Aplikasi yang dapat memberi kesan secara langsung, dapat
diperoleh peserta didik secara konkret dan baru.

4) Sintesis merupakan penyusunan dan melakukan pekerjaan dengan

mengaitkan atau mneghubungkan pola yang terstruktur.
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5) Evaluasi yaitu peserta didik dapat menarik kesimpulan dan
penilaian tentang keilmuan yang telah dipelgarinya (Nurwati &
Andi, 2014: 338)

2.1.3 Pembelajaran IPAS di M1/SD
a. Hakikat IPA di MI/SD

Mata pelgaransIPA merupakan cabang tentang ilmu
pengetahuan yang digambarkan dengan fenomena pada alam. 1PA
dideskripsikan dengan korelasi ilmu pengetahuan tentang benda dan
fenomena aam yang didapatkan berdasarkan gagasan dan temuan-
temuan oleh para ahli, dikerjakan dengan pengamatan atau
eksperimen dan menggunakan metode ilmiah. Dapat disimpulkan
IPA merupakan cabang ilmu yang dilandaskan atas penelitian secara
klasifikes data yang terstruktur pada fenomena alam. Maka dari itu,
IPA _pada umumnya yaitu cabang 1lmu yang.mengkaji.tentang alam
dan benda (Listiani, 2023: 45).

Pembelajaran IPA disekolah dapat menerapkan sarana untuk
peserta didik bahwa peserta didik mampu mendalami pemahaman
diri sendiri dan mampu memahami alam sekitar yang bersifat ilmiah.
Dengan mata pelgaran IPA peserta didik akan mudah penasaran
sehingga dapat mendalami ilmu secara naluri otak yang mudah
penasaran. Penerapan strategi pembelgaran IPA akan jauh lebih
mudah karena pembelgjaran berhubungan dengan benda dan alam

sekitar (Wandini, et al., 2022: 2022).
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b. Tujuan Pembelajaran IPA di MI/SD

Tujuan pembelgaran IPA pada tingkat MI/SD yaitu; peserta
didik dapat memahami kensep dasar IPA serta korelasinya dalam
aktivitas keseharian, siswa berpondas terampil untuk berproses
daam memagukan pengetahuan dan ide-ide gagasan tentang
fenomena alam, peseria didik akan dikenalkan tentang teknologi
sehingga mampu memanfaatkan teknologi sederhana yang dapat
digunakan, dengan belgar IPA akan.memberikan motivas lebih
dalam kepada peserta didik terhadap rasa cinta kepada alam
(Wijayanti & Anita, 2023: 2103).

c. Kuikulum Merdeka Belajar Mata Pelajaran | PAS

Penerapan kurikulum pendidikan merupakan sebuah tahap
pelaksanaan dalam program kurikulum yang sudah dikemukakan
dari_tahap sebelumnya, kemudian akan.diuji. kelayakan dengan
bentuk pelaksanaan serta akan dikelola sambal menyesuaikan
kondis pada lapangan, karakterisitik peserta didik, dan sikap yang
dimiliki peserta didik baik dalam bentuk perkembangan emosiond,
fisik atau intelektualnya (Qolbiyah & Aini, 2022: 46).

Pada kondisi saat ini, kurikulum merdeka merupakan suatu
penemuan kurikulum baru yang didalamnya terdapat berbagai ragam
sistem yang dapat diterapkan disekolah. Dalam kurikulum merdeka
mengfokuskan kepada peserta didik untuk memiliki kecukupan

waktu dalam mengemangkan kompetenss dan memperluas konsep
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belgjar, sedangkan guru hanya menjadi fasilitator sehingga guru
memiliki kebebasan ketika menggunakan perangkat pembelgaran
yang dapat dibentuk sesuai kebutuhan peserta didiknya. Mata
pelgaran IPAS merupakan pembelgjaran baru dalam kurikulum
merdeka, yang mempunya peran penting didalamnya untuk
mewujudkan Profil Pelgjar.Pancasila.

IPAS merupakan kepanjangan dari |Imu Pengetahuan Alam
dan Sosial, memiliki makna ‘sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelgari makhluk hidup dan benda-benda mati di alam semesta
serta berbaga macam interaksinya, pembelgaran IPAS juga
membahas tentang suatu tahapan kehidupan manusia sebagai
makhluk individual serta sebaga makhluk sosial yang saling
ketergantungan dalam lingkungannya. Pada mata pelajaran IPAS,
pemikiran peserta didik diharapkan mampu..memiliki rasa
keingintahuan terhadap gejala pada sekeliling mereka. Peserta didik
juga diharapkan mampu berperan aktif dalam menjaga, memeilhara
serta melestarikan sumber "alam "yang ada disekitarnya. Mampu
mengembangkan keterampilan inquiri atau menemukan sesuatu
sehingga dapat mengidentifikasikan serta merumuskan permasal ahan

melalui parktikum (Azzahra, et ., 2023: 6235).
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2.1.4 Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi
a. Tujuan Pembelajaran

Pada pelaksanaan pembelgjaran ini, siswa akan mempelgjari
fungsi tubuh pada tumbuhan dan bagian-bagiannya melalui diskusi.
Siswa harap dapat memahami bahwa bagian tubuh pada tumbuhan
berperan aktif dalam proses tumbuh, menguatkan diri (beradaptasi),
dan berkembangbiak. Siswa juga mempelgari  tentang proses
fotosintesis dan  hubungannya dengan makhluk hidup lainnya.
Melalul  proses pembelgaran ini, siswa diharapkan mampu
menyadari pentingnya keanekaragaman hayati bagi kelangsungan
bumi dan memahami mengapa manusia harus melindunginya.
Selanjutnya siswa akan mempelagari bagaimana cara mengaplikai
perkembangan pada tubuh tumbuhan dan bagaimana tubuh dapat
menyebarkan bijinya. Melalui pembelgjaran. ini, siswa diharapkan
dapat melihat bagai mana makhiuk hidup lain dan komponen hayati
berkontribusi  terhadap keberlangsungan hidup manusia (Amalia
Fitri, et a., 2021:°17).

Tujuan pembelgaran ini adalah agar peserta didik mampu
mengenal bagian-bagian tubuh tumbuhan dan menjelaskan
fungsinya, siswa juga diharapkan mampu menjelaskan proses
fotosintesis dan memahami pentingnya proses ini bagi kesehatan

manusia, dan siswa diharapkan mampu membuat simulasi atau alat
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bantu lainnya mengenai fungsi tubuh pada tumbuhan (Amalia Fitri,
et al., 2021; 18).
b. Bagian Tubuh Tumbuhan

1) Akar. Akar pada tumbuhan memiliki fungsi sebagai tempat
masuknya air dan mineral untuk menyerap air dan mineral yang
dijadikan sebagai sumber makanan.

2) Batang. Batang merupakan. komponen utama dalam suatu
tumbuhan, batang berfungsi sebagai spons yang menyerap air dan
unsur hara dari tanah di sekitarnya, sehingga memudahkan proses
fotosintesis. Ada tiga jenis batang, yaitu : basah, rumput, dan
berkayu.

3) Daun. Daun adalah bagian tubuh pada tumbuhan yang
mempunyai klorofil atau zat daun. Jenis daun terdiri dari duajenis
yaitu_daun tunggal dan daun majemuk. Majemuk. daun terbagi
menjadi empat jenis yaitu daun sejaar, menyirip, melengkung,
dan menjari. Fungs daun adelah fotosintesis, pemurnian udara,
dan sebagal dat nafas yang dimediasi stomata.

4) Bunga. Bunga memiliki strukiur diantaranya kelopak bunga,
mahkota, benang sari, putik, bakal biji, dan tangkai bunga. Bunga
memiliki corak yang indah, selain keindahan bunga yang dapat
dinikmati bunga juga memiliki fungs diantaranya sebagai alat

perkembanghbiakan.



23

5) Buah dan Biji Buah. Buah dan biji buah adalah hasil yang
didapatkan dari pembibitan yang terjadi dalam baka buah. Buah
berfungs sebagai cadangan makanan, alat perkembangbiakan,
perlindungan biji, dan dapat dimanfaatkan oleh manusia. Fungsi
biji yaitu sebagal hasil pembuahan pada aat perkembangbiakan,
dan menjadi cadangan makanan yang akan tumbuh pada
tumbuhan baru (Amalia Fitri, et al., 2021: 23).

c. Fotosintesis Tumbuhan

Fotosintesis yaitu proses pada daun yang memiliki zat hijau
atau klorofil yang melalui energi cahaya matahari untuk menciptakan
makanan sendiri.

Fotosintesis terjadi dalam sl tumbuhan yaitu kloroplas,
kloroplas memiliki kandungan zat hijau yang sangat penting dalam
kehidupan karena memberikan oksigen sebagai.gas yang dibutuhkan
oleh makhluk hidup (Febriani, 2023: 26).

2.1.5 Mode Pembelajaran K onvensional
a. Pengertian Konvensional

Pembelgaran secara konvensiona merupakan suaiu model
pembelgaran yang dapat diterapkan oleh guru dengan metode
ceramah, metode tanya jawab dan pemberian tugas. Metode ceramah
biasanya berbentuk interaksi antara guru yang menjelaskan materi
kepada peserta didik. Dalam proses penerapan metode ceramah juga

diimbangi dengan saling komunikasi yang aktif dengan peserta
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didik, guna memberikan interaks aktif antara guru dengan peserta
didik. Dan pembelgjaran dapat ditutup dengan pemberian tugas akhir
oleh guru yang dapat dikerjakan oleh peserta didik (Perangin-angin,
2020: 44).

Pembelgjaran konvensional menekankan peserta didik untuk
tidak mengekspolor materi.|ebih dalam yang meghubungkan dengan
situas  nyata, .sehingga pembelgaran hanya dapat dinaar
berdasarkan pemikiran peserta didik.

. Tahapan Penerapan Model Pembelajaran K onvensional

Tahapan penerapan model pembelgaran konvensional yaitu:

1) Guru menyiapkan perencanaan sebelum mengajar seperti RPP,
modul ajar, materi gar dan lain-lain.

2) Guru memberikan informas terkait ilmu yang akan disampaikan
dengan teknik caramah kepada peserta didik.

3) Guru dapat meeminta pesertadidik untuk mengerjakan tugas.

4) Guru melakukan refleksi sertaevaluasi.

Masing-masing model” pembelgaran pastinya memiliki nilai
positif dan negaitif, tergantung sikap guru dalam penggunaan model
tersebut. Kelebihan dari model pembelgaran konvensional yaitu
pembelgaran yang efisien, tidak mengeluarkan biaya banyak,
penyesuaian yang mudah dengan kondisi peserta didik, mengajarkan
peserta didik untuk mengharga dan mendengarkan, serta

penyampaian materi yang cepat (Renita, 2017: 24).
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2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Adim, Endang Sri Budi Herawati,
dan Naufalia Nuraya (2020) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning Menggunakan Media Kartu Terhadap
Minat Belajar IPA Kelas IV SD”

Terredisasinya model CTL ini dilihat berdasarkan RPP yang sudah
dibuat oleh guru, serta dengan observasi-kepada peserta didik yang
dilaksanakan selama tiga hari untuk menentukan sempel hasil yang valid.
Penentuan hasil penelitian dilihat berdasarkan tes awal dan tes akhir yang
didapatkannya, bahwasannya pencapaian peserta didik memiliki
perbedaan yang cukup signifikan sehingga dapat menyatakan bahwa
peserta didik memiliki tingkat minat belgjar IPA yang tinggi. Hasil pretest
yang. diperoleh peserta didik dengan nila terkecil yaitu. 32, dan hasl
maksimum adalah 62, dengan jumlah pretest adalah 1.640 dengan nilai
rata-rata 42,05. Sedangkan pada hasil posttest dengan setelah dilakukannya
trearment, nilai terkecil” yang didapatkan peserta didik yaitu 50 dan nilai
maksimum yaitu 70, dengan jumiah postteist 2.272 dengan nilai rata-rata
61,03. Sehingga dapat dilihat terdapat perbedaan angka yang signifikan
dari sebelum dan setelah melakukan treartment (Adim, €l al., 2020: 8).

Persamaan penelitiannya dengan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah sama-sama menditi tetang hasil belgar peserta didik

dengan model CTL dalam materi tumbuhan. Adapun perbedaannya yaitu
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dalam penelitian ini tidak menggunakan media kartu belgar. Sehingga
peneliti hanya mengkaji terkait model pembelgaran tanpa dihubungkan
dengan media gjar yang digunakan.

. Pendlitian ini ditulis oleh Nur Annisyah (2023) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Model Contextual Teaching and Learning terhadap Motivasi
Belgar Siswa Berdasarkan Persepsi Guru”.

Hasi| dari penelitian ini yaitu terdapat motivas belgjar siswa yang
dimiliki adalah bernilai 1,021 atau motivasi-intrinsik yang dimiliki siswa
saat ini berada pada kategori yang cukup.” Untuk hasil penelitian dari
penggunaan model pembelgjaran CTL pada saat pembelgjaran dikelas
menghasilkan nilai 1,869 nilai tersebut berada pada kategori tinggi untuk
motivas = ekstrinslk siswa. Yang artinya bahwa siswa mengikuti
pembelgaran dengan baik dan antusias pada saet penggunaan model
pembelgjaran. CTL diterapkan. Hal tersebut didukung.dengan aktivitas
siswa yang dapat membangkitkan® motivasi belgjar siswa dengan
penggunaan CTL ini. Nila rata-rata yang di peroleh adalah 4,443 dengan
kategori sangat  tinggi. Sehingga pengaruh  penggunaan  model
pembelgaran CTL ini berpengaruh terhadap motivasi belgar siswa
beradasarkan persepsi guru yang mengajar (Nur, 2023: 98).

Kesamaan dari penelitian ini dengan penelitian oleh Annisyah Nur
yaitu mengukur pemahaman peserta didik menggunakan model

pembelgjaran CTL. Sedangkan perbedaannya yaitu variabel terikat yang
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tidak sama, variabel terikat dalam penelitian yang dilakukan oleh
Annisayah yaitu motivasi belgjar siswa.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Ida Fiteriyani dan Iswatun Solekha (2016)
dengan judul “Peningkatan Hasil Belgar IPA Melalui Model Pembelgjaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Siswa Kelas V M| Raden
Intan Wonodadi Kecamatan® Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun
Pelajaran 2015/2016.

Penemuan.hasil penelitian ini dilihat dari prasiklus, siklus pertama,
dan siklus‘kedua. Pada prasiklus ini guru menerapkan model belgar
dengan cara ceramah, sehingga pada tahap ini memiliki hasil pada nilai
rata-rata Siswa hanya sebesar 66,84. Kemudian pada siklus pertama guru
menerapkan model CTL dengan menaympaikan tujuan dan merangkai
RPP sebelum pelaksanaan pembelgaran, hasil belgjar pada siklus pertama
yang..menggunakan metode CTL ini terdapat. peningkatan apabila
dibandingkan dengan hasil belgjar |IPA pada prasikius. Tahapan siklus
kedua peneliti ‘'mencari kekurangan yang terjadi pada siklus pertama,
sehingga pada siklus kedua tidak diutangi kembali kekurangan pada siklus
sebelumnya, tahapan siklus kedua ini merupakan penyempurnaan dari
siklus pertama. Berdasarkan hasil Siklus kedua memiliki gambaran
peningkatan yang semakin terlihat unggul dimana rata-rata siswa menjadi
sebesar 81,48 dan ketuntasan secara klasikal mencapai 22 orang (88 %),
sehingga persentase siswa yang masih belum berhasil mencapa nilai

KKM = 75 hanya tersisa 3 orang siswa (12 %) (Fiteriyani, 2016: 105).
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Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ida Fiteriyani dan Iswatun Solekha adalah sama-sama meneliti atau
mengkaji terkait hasil belgar peserta didik dengan menerapkan model
pembelgaran CTL. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Ida Fiteriyani dan Iswatun tidak menyudutkan satu materi,
hanya berfokus pada Pelgjaran IPA sehingga cangkupannya lebih luas dan
penelitiannya menggunakan model PTK.

4. Penelitian yang_ dilakukan oleh Tri Wijayanti dan Sugiman (2013) yang
berjudul “Keefektifan Pendekatan CTL dan Problem Solving Ditinjau dari
Prestasi Belajar Matematika dan Religiusitas Siswa”.

Hadll dari penelitian ini yaitu pendekatan dengan model CTL kurang
efektik jika dibandingkan dengan pendekatan problem solving, hal ini
terjadi karena pembelgjaran dengan pendekatan CTL dilihat dari prestas
belgjar_matematika dan religious siswa mendapatkan. hasil._yang rendah
dari_pada menggunakan pendekatan problem solving (Wijayanti, 2013:
215).

Persamaan dari pendlitian ini dengan penelitian yang telah dikaji
diatas yaitu sama-sama meneliti penggunaan model pembelgaran CTL
daam pembelgaran dan perbedaannya yaitu penditi  tidak
mambandingkan dengan model atau pendekatan lain sehingga tidak
mengetahui perbandingan anatara model satu dengan model lainnya.

5. Pendlitian yang dilakukan oleh Agus Kistian (2018) dengan judul

“Pengaruh Model Pembelagjaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
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Terhadap Hasil Belgjar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Langung
Kabupaten Aceh Barat”.

Hasil penelitian ini setelah dilakukan penerapan model CTL kepada
siswa kelas IV pada mata pelgjaran matematika yaitu memiliki perbedaan
hasil belgar yang signifikan pada ranah kognitif siswa antara model
pembelgaran Contextua Teaching and Leaning (CTL) dengan
pembelgaran konvensional. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada
peningkatan hasil belajar siswa diperoleh bahwat hitung 3,43> t tabel 1,67
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap hasil belgjar ranah kognitif. (Kistian, 2018: 45).

Perbandingan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Agus Kistian (2018) yaitu; dari persamaannya, sama-sama mengkaji
tentang. penerapan model CTL dan dapat dilibat. dari hasil_akhir siswa,
sedangkan perbedaanya adalah dalam penelitian yang dilakukan Agus
Kistian tidak mengukur tingkat keefektifannya, hanya mengukur tingkat
pengaruhnya. Tetapr dari persamaan dan perbedaan tersebut, pendliti
berharap dapat mendapaikan hasil yang lebih baik dari proses sebelum
peneliti mengkaji topik ini.

2.3 Kerangka Berfikir
Pembel gjaran secara konvensional menjadikan guru sebagai pusat maka
menjadikan peserta didik mudah bosan dan sedikit berperan aktif di dalam

kelas. Model pembelgaran yang diterapkan di M1 Nurul Huda Karangtal ok
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pada mata Pelgaran IPAS kelas IV kurang berkembang dikarenakan
pengalihan kurikulum merdeka yang penuh dengan kegiatan proyek. Terdapat
model pembelgjaran yang metodologi pembelajarannya memiliki kaitan
dengan pengalaman dan peserta didik. Menerapkan model pembelgaran
secara kontekstual akan menjadikan peserta didik lebih semangat belgjar
karena yang dipelgarinya berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, model
tersebut adalah model CTL. Model CiL juga model yang cocok untuk
pembelgjaran |PASmatert tumbuhan.

Model pembelgjaran CTL merupakan suatu konsep dan metode yang
dapat memudahkan tenaga pendidik, guna menghubungkan materi-materi gjar
dengan kondis didunia nyata dan dapat memberi motivas peserta didik guna
menghubungkan antara materi yang sudah disampaikan guru dalam
kehidupan nyata peserta didik (Rahmawati, 2018: 14).

Adapun_kerangka berpikir yang diaplikasikan. untuk.. mengetahui
tingkatan hasil belaar pada siswa ketika menerapkan model pembelgaran
dan diketahui berdasarkan dukungan pada landasan teori yang diperoleh
melalui ekplorasi teori, yang dijadikan rujukan bahan variabel dalam

penelitian ini. Maka kerangka pemikiran dapat disusun sebagai berikut:
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Penerapan model pembelgaran
yang kurang bervarias

ﬂ

Pembelgjaran IPAS di kelas

v
Sebelum menggunakan Setelah menggunakan
model CTL model CTL
Pretest Posttest
\ Andlisis /
perbandingan

ﬂ

Memiliki pengaruh terhadap hasil belgjar pada
siswa ketika menerapkan model pembelgjaran
secara kontekstual

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis Pendlitian
Dilihat dari tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah
dicantumkan diatas, maka hipotesis penelitian ini dapat disusun sebagai
berikut:
Ho : Penerapan model CTL tidak berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa pada materi tumbuhan mata pelgjaran IPAS kelas IV di M1



Ha

Nurul Huda Karangtal ok.
Penerapan model CTL memiliki pengaruh terhadap hasil belagjar

siswa pada materi tumbuhan mata pelgjaran IPAS kelas IV di Ml

Nurul Huda Karangtal ok.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penedlitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
jenis pendekatan ekperimen, yang dilaksanakan dengan sengaja oleh penéliti
dengan memberi suatu perlakuan terhadap subjek yang akan diteliti untuk
melihat hasil dari penerapan eksperimen tersebut (Jaedun, 2011: 5). Pendlitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu proses penelitian yang meneliti
melalui  populasl  atau sempel tertentu, yang mengumpulkan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data yang bersifat stastik guna
menguji hipotesis yang telah ditentukan atau bersifat angka (Darmawan,
2013: 56).

Desain penelitian ini dilakukan dengan Pra-Eksperimental (Pre-ED)
atau.Single Group Design. Desain ini umumnya.seperti.desain penditian
eksperimen lainnya tetapi. tidak menggunakan kelas kontrol. Desain Pra-
Eksperimental merupakan desain penélitian yang menggunakan satu kelas
atau The One Shot Case Sudy. (Ratminingsih, 2010: 31). Tahap yang
dilakukan dalam desain ini yaitu dengan pemberian pretest, treatmen, dan
posttest pada satu kelompok (The One Group Pretest-Post test) (Jaedun,

2011: 5).
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Adapun diagram dari tahapan desain pra-eksperimental adalah sebagai

berikut:
One Group Pretest-Post test Sudy
01 X 02
Keterangan:
X = Treatmen

O1 = Tesawa
02 = Tes akhir

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Total keseluruhan dari objek yang akan dikaji dapat disebut
dengan populsai, objek dapat terbentuk dari manusia, tumbuhan, jenis
hewan, gejala alam, nila evauasi, atau fenomena lainnya yang
memiliki karakteristik dalam suatu penelitian.

Populas dalam penelitian harus jelas secara tersurat dengan
besarnya suatu anggota populasi, juga wilayah yang dijadikan dalam
penelitian sehingga dapat menjadi cakupan. Populasi yang digunakan
dalam penéitian ini yaitu seluruh siswa kelas 1V di MI Nurul Huda
Karangtalok Kabupaten Pemalang yang berjumlah 24 siswa.

3.2.2 Sampe

Sampel merupakan bagian atau yang mewakili populasi, dapat

diambil dengan megambil teknik sampling. Teknik sampling dapat

ditentukan dengan metode memilih sampel dengan jumlah disesuaikan
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berdasarkan ukuran sampel kemudian dijabarkan menjadi data utama
dengan melihat sifat dan penyebaran populasi. Dalam menggunakan
sampel harus benar-benar seusai dengan kondisi populasi, yang dapat
diartikan sampel merupakan simpulan dari populasi (Hardani, et a.,
2020: 361).

Berdasarkan penjelasan.diatas, populasi dalam penelitian ini yaitu
semua siswa-siswi yang berkedudukan di kelas IV MI Nurul Huda
Karangtalok Kabupaten Pemalang yang berjumlah 24 orang, dimana 8
siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. Dengan menggunakan teknik
sampel jenuh, yaitu penggunaan sampel sama dengan menggunakan
seluruh jumlah populasi.

3.3 Variabe Penélitian
3.3.1 Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas atau variabel x yang. dikemukakan dalam
penelitian ini yaitu penerapan model pembelgjaran CTL. Variabel bebas
adalah variabel yang menyebabkan variabel dependen berubah atau
tercipta. Dalam konsep variabel bebas diketahui bahwa variabel bebas
merupakan penyebab keberadaan atau terciptanya variabe lainnya.
Indikator dalam variabel ini yaitu:

a. Penggunaan contoh dari kehidupan sehari-hari dalam pembelgjaran.
b. Melakukan eksperimen yang melibatkan siswa secara aktif.

¢. Mengukur kemampuan pemahaman siswa.
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3.3.2 Variabe Terikat (Dependen)

Variabel terikat atau variabel y yang dikemukakan dalam
penelitian ini adalah hasil belgjar peserta didik. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau
diakibatkan kerenaterdapat variabel bebas.

Indikator dalam variabel ini yaitu:
a. Pencapaian nilal-akademik yang sudah mencerminkan pemehaman
terhadap materi yang digjarkan.
b. Kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep yang diajarkan.
c. Kemampuan siswa untuk berfikir kreatif dan aktif.
3.4 Teknik dan{Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
a. Observas
Observas yaitu cara untuk mengumpulkan. data didalam
penelitian yang  mengaitkan® pengalaman - secara langsung,
berhadapan langsung dengan fenomena yang akan dikaji, dan
melibatkanobjek  atau keadian didalam penelitian. Observas
dilakukan bertujuan untuk mengamati perlaku atau karakteristik di
lapangan. Observasi dapat dilakukan dengan kunjungan langung di
MI Nurul Huda Karangtalok Kabupaten Pemalang.
b. Tes
Tes yatu suatu aat untuk mengukur keterampilan,

pengetahuam, serta kemampuan yang dimiliki setiap individua tau



37

kelompok. Penelitian saat ini menggunakan tes untuk mengukur
pengetahuan dari serentetan sebuah pertanyaan. Pertanyaan yang
disusun sudah berdasarkan indikator yang telah digjarkan secara
runtut, dalam penulisan tes juga dapat disusun secara sistematis.
Teknik pengumpulan data dengan tes dalam penelitian ini dilakukan

duatahap, yaitu tes awal dan tes akhir (Suharsimi, 2006: 134).

Tabel 3.1
Kisi-kisi instrumen Tes
No Tujuan Indikator Jenis Tingkat
Pembelajaran Soal Tes Kognitif
cil/ c2|cC3
1. | Identifikas Mengetahui | Pilgan | 1,2
bagian-bagian bagian tubuh
tubuh dari | pada
tumbuhan tumbuhan.
Identifikasik | Pilgan |3 |45
an  bagian-
bagian tubuh
dari
tumbuhan.
2. | Memahami M emahami Pilgan 6,7 | 8
fungsi dari | fungs  dari
setigp  bagian | masing-
tubuh masing
tumbuhan. bagian tubuh
tumbuhan.
3. | Memperkaitkan | Mengaitkan | Pilgan 12
fungsi tubuh | fungsi tubuh
tumbuhan tumbuhan
dengan dengan
keperluan kebutuhan
tumbuhan untuk | tumbuhan.
tumbuh, Menganalisis | Pilgan 10,
pertahanan diri, | manfaat 11
serta fungsi bagian
berkembang tumbuhan
biak. pada
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manusia.
Kebutuhan Mememaha | Pilgan 9,
tumbuhan untuk | mi kebutuhan 13
fotosintesis dan | tumbuhan
hasil dari | untuk
fotosintesis. berproses

fotosintesis.

Mengetahui | Pilgan 15

hasil dari

fotosintesis.
Dampak .+ dart'| Mememaha | Pilgan 14,
proses mi  dampak 16
fotesintesis dan | proses
memberi kaitan | fotosintesis.
dengan Mengaitkan | Pilgan 17,
pentingnya fotosintesis 18
menjaga dengan
tumbuhan di | pentingnya
Bumi. menjaga

tumbuhan di

Bumi.
Memberi kaitan | Mengaitkan | Pilgan 19,
antara  proses | proses 20
fotosintesis fotosintesis
dengan dengan
makhluk hidup | makhluk.
lain. hidup lain.

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan
informasi berupa merekam, dan menyimpan informasi secara tertulis
atau visual. Dokumentass memiliki berbagal jenis dokumen,
termasuk teks, grafik, gambar, atau rekaman suara, juga tergantung
pada konteks dan kebutuhan. Dokumentasi yang diperlukan pada
penelitian ini berupa gambar atau foto pada saat pengujian dilakukan

(Musianto & Lukas, 2002: 126).
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3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yaitu salah satu alat yang dapat digunakan
untuk mengetahui dan mengukur kejadian yang akan diamati, fenomena
yang dikgji dalam penelitian ini yaitu variabel penelitian. Instrumen
yang akan digunakan peneliti yaitu berupatest awal dan test akhir.

Tes awa atau gpretest dapat digunakan ketika akan
berlangsungnya penyempaan materi. Tes awal memiliki tujuan untuk
mengetahui infromasi awal yang dimiliki siswa, dan sgjauh mana
informasi materi yang akan disampaikan sudah dapat diketahui oleh
siswa. Materi padates yang akan diberikan juga harus berkaitan dengan
materi yang akan disampaikan.

Sedangkan tes akhir atau posttest dapat dilakukan pada akhir
proses pembelgaran setelah penyampain materi. Tes ini memiliki
tujuan.guna_mengetahui tingkat pemahaman. peserta. didik tentang
materi yang telah disampaikan sudah sgauh mana. Pemberian soal
dalam tes inl juga barkaitan dengan materi yang telah disampaikan
kepada siswa sebelumnya. Dari tes awal dan tes akhir juga dapat
mempermudan guru untuk mengetahui  perbandingan pemahaman
siswa, lau dapat dismpulkan dari kedua tes tersebut melalui
pemahaman siswa (Magdalena, et a., 2021: 153).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
menaksir kepemahaman siswa-siswi terhadap materi tumbuhan dengan

menerapkan model pembelgaran CTL. Dalam penyusunan instrumen
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tes tentunya sudah berdasarkan variabel penelitian, terdapat kisi-kisi
soal dan soal dapat diuji kevalidan juga kereliabilitasannya.
3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan guna mengukur ketegasan instrumen
yang digunakan dalam penelitian. Di dalam sebuah penelitian valid
maka ada persamaan suatu data yang telah terkumpul dengan fakta
pada.objek yang dikaji. kevalidan atau ketetapan dapat menunjukkan
antara data asli dengan data yang dikumpulkan. Uji validas dapat
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS dengan ketentuan sebagai
berikut : Jika rnit > rtab maka butir soal dapat dikatakan valid dengan
nilal signifinya 5% atau 0,05. Sama juga dengan nilai sig. < 0,05
makadata di nyatakan valid.
h. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat diterapkan untuk mengetahui konsistenan
alat ukur, "sehingga dapat diketahui kegunaan aat ukur dapat
diandalkan secara konsisten atau tidak jika dilakukan pengukuran
secara berulang. Jika ru > rtane, nilai cronbach alpha > reape, riz > 0,7
maka dinyatakan reliable.
Untuk mengetahui hasil pengukuran tetap konsisten dalam uji
reliabilitas terhadap gelala-ggjaa yang sama dengan menggunakan

pengukuran yang sama pula, maka kualitas data yang didapat dari
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instrumen penelitian dapat dievaluas dengan menggunakan uji

reliabilitas.

Berikut adalah kriteriatingkat reliabilitas data:

1) Koefisien nila > 0,90 maka instrumen memiliki konsistensi yang
sangat tinggi.

2) Koefisien nilai 0,80.= 0,90 maka instrumen memiliki konsistensi
yang tinggi.

3) Koefisien nilai 0,70 — 0,80 maka instrumen memiliki konsistens
yang sedang.

4) Koefisien nilai 0,60 — 0,70 maka instrumen memiliki konsistensi
yang rendah.

5) Koefisien nilai < 0,60 maka instrumen memiliki konsistens yang
sangat rendah.

3.5.2 Teknik Analisis Data | nstrumen
a. Uji Prasyarat Hipotesis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan tahap awa yang dapat dilakukan

ketika mengandisis daia secara spesifik. Uji normalitas dapat
dilakukan dengan membuat grafik distribusi frekuensi atas skor
yang sudah diketahui. Uji kenormalan dapat dilihat ketika
mencermati perencanaan suatu data. Ketika hasil keseluruhan data
dapat mencukupi dan penyebaran hasilnya tidak normal

sepenuhnya, maka dapat simpulan yang ditarik kemungkinan
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akan salah (Usmadi, 2020: 51). Maka dari itu dapat diuji dengan
Uji Shapiro Wilk, Uji Shapiro Wilk yaitu cara yang digunakan
dalam uji normalitas yang pada umumnya penggunaan sampelnya
masih terbatas dan kurang dari lima puluh, supaya dapat
menghasilkan hasil keputusan yang akurat (Nornadiah dan Y ap,
2011: 23). Pendliti menggunakan aplikasi SPSS dengan ketentuan
sebagal berikut':
a) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka bersifat normal.
b) Apabila nilai signifikan < 0,05 makabersifat tidak normal.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui varias
popul asinya sama atau tidak. Uji homogenitas dapat dicoba untuk
prasyarat dalan menganalisis sempel tes. Uji kesamaan dua
varians akan digunakan untuk menguji..sebaran. data tersebut
homogen atau tidak, yaitu dengan cara membandingkan kedua
variansnya Uji ini dilakukan funtuk menindaklanjuti dalam
menghitung uji t yang memiliki Syarat harus bersifat homogen
alau saima, dengan nilai signifikan 5% atau 0,05 (Usmadi, 2020:
52).
a) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka bersifat homogen.
b) Apabila nilai signifikanss < 0,05 maka bersifat tidak

homogen.



3.5.3 Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Uji gain ternormalisasi bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar keefektifan dalam mengguanakan suatu metode, uji ini dilakukan
dengan cara menghitung selisih nilai posttest dan nilai pretest. Dalam
penelitian ini menggunakan uji gain ternormalisasi untuk mengetahui
efektivitas penggunaan medel CTL dalam pembelgjaran IPAS. Selain
menguji N-Gain dalam SPSS, maka dapat dihitung menggunakan
rumus sebagairberikut:

n P —mn D
1! it -1 p

Dimana nilal ideal merupakan nilai maksimum atau nilal tertinggi
(Abdul Wahah, 2021: 1040).

Kriteriapembagian N-Gain score (Hake, 1999)

Tabel 3.2
Kriteria Tingkatan N-Gain
Nilai N-Gain Kategori
gain> 0,7 Tingkat Tinggi
0,3<gan<0,7 Tingkat Sedang
gain<0,3 Tingkat Rendah
gan<0 Tingkat Gagal

Uji gain ternormalisas juga terdapat kategori tafsiran keefektifan

N-Gain score, antaralain:

Tabel 3.3
Kriteria Efektifitas N-Gain
Presentase Tafsiran
<40 % Tidak efektif
40% - 55% Kurang efektif
56% - 75% Cukup efektif
> 76% efektif




3.5.4 Uji Hipotesis
Andisis statistika dilakukan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan uji t. Sebeleum menghitung uji t perlu dilakukannya uji
prasyarat, ketika uji prasyarat dinyatakan terbukti bahwasannya data
yang dikelolah normal dan homogenitas maka dapat dilanjutkan dengan
menguji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui hipotesis
yang disusun oleh peneliti ditolak atau diterima.
a. Merumuskan Hipotesis
Uji hipotesis yang diterapkan yaitu dengan uji t berpasangan
atau uji paired sampel t test, yaitu uji yang dilakukan untuk melihat
perbandingan nila ratarata dari kedua variabel dalam satu
kelompok. Uji t ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh model pembelgjaran CTL terhadap hasil belgar siswa,
dilihat_berdasarkan perbandingan antara_nilai.pretest dan nila
posttet. Ujiini memiliki subjek yang sama tetapi diperlakukan
dengan cara yang beda, artinya sampel yang mendapatkan sebuah
eksperimen akan dibandingkan dengan sampel yang belum diberikan
suatu perlakuan. Ketentuan hasil dalam menghitung hipotesis dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1) Apabilanilai thwng = tiae, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
penergpan model CTL memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belgar peserta didik pada materi tumbuhan kelas

IV di MI Nurul Huda Karangtal ok.
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2) Apabila nila thwng < twe, Maka Ho di terima dan Ha di tolak.
Artinya penerapan model CTL tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belgar peserta didik pada materi
tumbuhan kelas 1V di M1 Nurul Huda Karangtal ok.

b. Menguji Hipotesis
1) Menentukan nilai thiting
Daam .menentukan nilai thiung Maka dapat dilakukan

dengan.menghitung rumus sebagal berikut:

d —
I_su/ﬁ Df =n-1

Keterangan:
d . Rata-rata deviasi/selisih kedua sampel
SDg : Standar deviasi dari deviasi/selish kedua sampel
(Rusman; 2015 : 80)
2) Menentukan nilal tiape
Dalam menentukan nilai tiae Maka dapat dilakukan dengan

menghitung rumus sebagai berikut:

dk=n;+n,-2

Keterangan:
dk : Dergjat kebebasan
n : Jumlah responden / sampel
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3) Membandingkan Nilai thitung dengan ttane
Ketika mencari nilai tiawe dengan dergjat kebebasan nya

(dk)=n1+n—2 yang bertaraf signifikasi 0,05. Hipotesis yang akan

diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Apabila nilai thiung > twe Maka Ho akan ditolak dan Ha
diterima. Dapat «diartikan bahwa terdapat perbedaan nilai
kemampuan dalam ‘memahami materi tumbuhan kelas 1V
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelgjaran CTL
di M1 Nurul Huda K arangtal ok.

) Apabilaa nilaii thitung < trane Maka Ho akan diterima dan Ha
ditolak. Dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai
kemampuan dalam memahami materi tumbuhan kelas 1V
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran CTL
di. MI Nurul Huda Karangtalok. Penghitungan.dapat diketahui
ketika nilal thitung bernilai positif.

c) Jikanilai sig < 0,05 maka HO akan ditolak dan Ha diterima.

Dapat  diartikan  bahwa terdapat perbedaan nilai
kemampuan dalam memahami materi tumbuhan kelas 1V
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelgaran CTL

di M1 Nurul Huda Karangtal ok.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll Penelitian
4.1.1 Data Hasil Penélitian
a. Gambaran Umum Sekolah

MI Nurul Huda.Karangtalok yaitu lembaga yang di naungi
Kementerian Agama yang berlokas di Desa Karangtalok Kecamatan
Ampel gading Kabupaten Pemal ang.

Adapun tempat M| Nurul Huda Karangtalok terletak pada
geografis yang sangat cocok untuk proses belgar menggar yang
terletak di tengah pemukiman penduduk. Sekolah yang berakreditasi
B dengan nomor akreditasi 044/BANSM-JTG/SK/X/2018 berdiri
sgak tahun 2013 yang lambat laun menjadi sekolah favorit
masyarakat Desa Karangtalok dan sekitarnya.

b. |dentitas Sekolah

Berdasarkan sumber data sekunder yang diperolen melalui

dokumentast MT"Nurul Huda Karangtal ok, terdapat identitas sekolah

yang ditulis padatabel 4.1.

Tabel 4.1
Identitas Sekolah

Nama Lembaga M1 Nurul Huda Karangtal ok
Nama Y ayasan Y SPI Nurul Huda Karangtal ok
Status Sekolah Berakreditasi B
Status Lembaga Sekolah | Swasta
No SK Kelembagaan Kd. 11.27/4/PP.00.4/3011.a/2013
NIS/ NPSN 69854219
NSM 111233270084

47
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Alamat / desa Ds. Karangtal ok
Kecamatan Kec. Ampelgading
Kabupaten Kab. Pemalang
Provins Prov. Jawa Tengah
Kode Pos 52364

Nomor Telepon 085226770946

c. Vis dan Misi Sekolah
1) Visi Sekolah
"Mewujudkan Generasi Qur’ani, Berprestasi, dan Berakhlagul
Karimah Sesual Nilai Ahlusunnah Waljamaah"
2) Misi Sekolah
d) Membiasakan siswa untuk membaca dan menghafal Al
Qur’an.
h) Melaksanakan proses pemebelgjaran yang efektif dan
menyenangkan.
¢) Menumbuhkembangkan sikap 5.S ( Sapa, Senyum, Salam,
Salim, Santun).
d. Sarana dan Prasarana Sekolah
Kelengkapan sarana dan prasarana yaitu suatu komposis
penting yang harus dipenuhi dalam mengunggulkan pencapaian
tujuan pendidikan. Sarana pembelgaran yang terdapat M1 Nurul
Huda Karangtalok cukup memadai. Berikut ini adalah prasarana

yang terdapat di MI Nurul Huda Karangtal ok:
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Tabel 4.2
Prasarana Sekolah
No Prasarana Jumlah Kondis
1. | Ruang guru 1 Baik
2. | Ruang kepala sekolah 1 Baik
3. |Ruang TU 1 Baik
4. | Ruang kelass 8 Baik
5. | Mushalla 1 Baik
6. | Perpustakaan 1 Cukup
7. | Laboratorium cemputer 1 Batk
8. | Toilet Guru 1 Baik
9. | Toilet Siswa 3 Baik
10. | Koperas 1 Batk
11. | Gudang 1 Cukup
12. | Tempat parker 1 Cukup

Sumber: Data sekunder, dokumentasi MI Nurul Huda K arangtal ok
e. Kondis Peserta Didik

Kondisi sekolah M1 Nurul Huda Karangtalok pada tahun
pelgaran 2023/2024, jumlah siswa secara keseluruhan adalah 245
siswa. Penduduk sekolah mayoritas adalah warga lokal, karena letak

sekolah sangat strategis di pertengahan Desa Karangtal ok.
Keseluruhan siswa dan ‘siswi yang bersekolah di MI Nurul
Huda Karangtalok memiliki potensi prestasi yang cukup bagus.
Berdasarkan sumber dari data sekunder dokumentas M1 Nurul Huda
Karangtalok, berikut merupakan data jumlah peserta didik dari kelas
| sampai dengan kelas VI tahun gjaran 2023 terlampir dalam tabel 4

3.
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Tabel 4.3
Jumlah Peserta Didik

Keas L aki-laki Perempuan Jumlah
I 14 18 32
1 24 25 49
"l 20 22 42
\% 15 9 24
V 29 30 59
VI 15 24 39
Jumlah 117 128 245

4.1.2 Analisis Data
a. Uji Instrumen Penélitian
1) Uji Validas Instrumen
Dalam penelitian ini menggunakan siswa kelas V yang
berjumlah 30 sebagai Validator untuk memvalidasi tes yang akan
digunakan padatest hasil belgar IPAS materi Tumbuhan. Peneliti
menguji kevalidan soal dibantu dengan menggunakan aplikas
SPSS. Instrumen hasil belgar-akan digunakan peneliti untuk
mengukur pengetahuan yang dimiliki peserta didik selama
penelitian. Aspek yang diukur yeitu tentang aspek kognitif,
diantaranya C1 untuk mengukur pengetahuan, C2 untuk
mengukur pemahaman, dan C3 untuk mengukur penerapan. Jenis
tes yang digunakan yaitu pilihan ganda dengan 20 soad, telah
diketahui 19 soal valid dan 1 tidak valid.
Berdasarkan relevans kevalidan soa menunjukkan soal
valid atau dapat digunakan untuk menguji variabel dalam

penelitian. Jika rnitg > ave maka butir soal dapat dikatakan valid
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dengan nilai signifikan 5% atau 0,05. Atau nilai signifikansinya <
0,05 maka data dinyatakan valid. Berikut adalah tabel uji validitas

yang telah dihitung dengan aplikasi spss ditampilkan pada tabel

4.4,
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Instrumen
No. Pearson Nilai Sig. Simpulan | Interpretas
soal | Correlation
1 0,564 0,001 Vaid Cukup
2 0,539 0,002 Valid Cukup
3 0,482 0,007 valid Cukup
4 0,243 0,196 Tidak valid -
3] 0,419 0,021 Vaid Cukup
6 -0,551 0,002 Valid Cukup
7 0,406 0,026 Valid Cukup
8 0,373 0,043 Valid Rendah
9 0,701 0,000 Velid Tinggi
10 0,524 0,003 Valid Cukup
11 0,681 0,000 Valid Tinggi
12 0,557 0,001 Velid Cukup
13 0,505 0,004 Velid Cukup
14 0,519 0,003 Valid Cukup
183 0,502 0,005 Valid Cukup
16 0,465 0,019 Valid Cukup
17 0,594 0,001 Valid Cukup
18 0,419 0,021 Vaid Cukup
19 0,467 0,009 Valid Cukup
20 0,424 0,020 Vaid Cukup
Tabel 4.5
Interpretasi Butir Soal
Pear son Correlation Kategori

0,800 - 1,00 Sangat tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 - 0,399 Rendah

0,000 - 0,199 Sangat rendah
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2) Uji Reliabilitas Instrumen
Jika hasil uji validitas sudah diketahui, maka tahap
berikutnya yaitu menguji reliabilitas untuk  mengetahui
konsistens alat ukur, sehingga dapat diketahui kegunaan alat ukur
dapat diandalkan secara konsisten atau tidak jika dilakukan
pengukuran secara berulang. Berikut adalah hasil uji reiabilitas

yang dihitung dengan aplikas spss ditampilkan padatebal 4.6.

Tabel 4.6
Reliabilitas Ststistik
Hasil Nilai Jumlah Uji Kesimpulan Kategori
Reliabilitas Reliabel
0,723 21 Reliabel Sedang

Apabila nilai yang diketegorikan ri1 > rwpe, ladu nila
cronbach apha > riape, dan nilai r11 > 0,7 maka dapat dinyatakan
reliable. Hasil yang diiketahui nilai ri2 adalah 0,723 maka dapat
disimpulkan adalah reliabel dikarenakan riz > 0,7 yaitu 0,723 >
0,7. Berdasarkan hasil menguji instrumen ini valid dan reliabel,
maka instrumen soal tersebut dapat digunakan dengan kategori
sedang, koefisein yang diperoleh yaitu antara 0,70 — 0,80.

b. Hasil Belajar Peserta Didik
1) Hasil belgar pesertadidik sebelum menggunakan model CTL.
Hasil belgjar sebelum menggunakan model CTL pada kelas

IV diambil dari nilai selama pembelgjaran materi tumbuhan, guru
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kelas melakukan penilaian untuk mengetahui ketercapaian peserta
didik selama pembelgjaran.

Berdasarkan sumber dari data sekunder dokumentasi M|
Nurul Huda Karangtalok, berikut merupakan hasil belgjar peserta

didik pada materi tumbuhan, terlampir padatabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil belgar sebelum menggunakan CTL
NO. Urut Peserta Didik Nilai Tes
1 90
2 70
3 80
4 75
5 80
6 75
7 65
8 70
9 80
10 75
11 85
12 70
13 70
14 75
15 60
16 70
17 75
18 85
19 85
20 75
21 75
22 70
23 75
24 75
Rata-rata 75,21

2) Hasil belgjar peserta didik setelah menggunakan model CTL.
Hasil belgar peserta didik setelah menggunakan model

CTL pada kelas IV di MI Nurul Huda Karangtalok dilihat



berdasarkan nilai posttes setelah penerapan model CTL selama
penelitian.

Berdasarkan sumber dari hasil analisis penerapan model
pembelgjaran CTL, berikut merupakan hasil belgjar peserta didik
pada materi tumbuhan setelah menggunakan mode CTL,
terlampir padatabel 4.8:

Tabel 4.8
Hasil belgar setelah menggunakan CTL

No. Urut Peserta Didik Nilai Tes
1 100
2 80
3 85
4 85
5 90
6 80
v 75
8 75
9 80
10 70
11 90
12 75
13 70
14 80
15 65
16 85
17 80
18 90
19 90
20 75
21 85
22 75
23 75
24 85

Rata-rata 80,83
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c. Uji Persyaratan Hipotesis
1) Uji Normalitas Data

Sebelum menguji hipotesis, terdapat syarat yang harus
dilakukan yaitu dengan menguji normalitas data, hal ini dapat
digunakan supaya parametrik dapat digunakan dalam penelitian
dan harus berdistribusisnormal. Dalam uji normalitas ini dapat
dilakukan supaya mengetahui. data yang digunakan bersebaran
normal atau tidak. Pengujian normalitas data dalam penditian ini
dapat dilakukan dengan uji Shapiro Wilk yaitu cara yang
digunakan dalam uji normalitas yang sampelnya masih terbatas
dan kurang dari lima puluh, supaya dapat menghasilkan hasil
Keputusan yang akurat. Pengujian dibantu dengan aplikasi SPSS,

hasil yang diketahui setelah uji normalitas ditampilkan pada tebal

4.9,
Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas
JenisTes Nilai Sig. Kesmpulan
Hasil pretest 0,134 Norma
Hasil posttest 0,437 Norma

Jika nilai signifikan > 0,05 maka bersifat normal dan
apabila nila signifikan < 0,05 maka bersifat tidak normal. Hasl|
uji normalitas pada soa pretestt adalah 0,134 sedangkan pada soal
postest adalah 0,437. Dapat disimpulkan bahwa keduanya bersifat

normal karena nilai signifikan > 0,05. Pada soal pretest diperoleh
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0,134 > 0,05 artinya normal, sedangkan pada soal postest adalah

0,437 > 0,05 artinyanormal.

2) Uji Homogenitas Data

Sebelum melakukan uji

hipotesis, ada prasyarat uji

homogenitas yang harus dilakukan, yang harus bersifat homogen

atau sama. Hal ini dilakukan guna menguji sebaran data tersebut

homogen atau tidak, yaitu dengan cara membandingkan kedua

variansnya. Dengan nilai signifikan 5% atau 0,05. Atau dapat

diartikan dengan nilai sig > 0,05 maka bersifat homogen, dan nilai

sig < 0,05 maka bersifat tidak homogen. Pengujian homogenitas

dapat dibantu dengan aplikasi SPSS, data yang diperoleh hasil uji

homogenitas ditampilkan pada tabel 4.10.

Tabel 4.10
Hasil uji homaogenitas
Variabel Nilai sig. Kesimpulan
Ratarrata hasi| 0,143 Homogen

Berdasarkan tabel diatas telah dilakukan perhitungan untuk

mengetahui homogenitas pada data, dihasilkan nilai sig adalah

0,143 yang dapat disimpulkan homogen karena 0,143 > 0,05.

d. Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Andisis uji N-Gain memiliki

tujuan untuk mengetahui

seberapa besar keefektifan dalam mengguanakan suatu metode, uji

ini dilakukan dengan cara menghitung selisih nilai posttes dan nilai
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pretes. Dalam penelitian ini menggunakan uji gain ternormalisasi
untuk mengetahui  efektivitas penggunaan model CTL dalam
pembelgaran IPAS. Pendliti dibantu dengan aplikasi SPSS yang

ditampilkan padatabel 4.11

Tabel 4.11
Perolehan N-Gain skor
Variahel Rata-rata Kesimpulan
Skor.N-Gain 0,5716 Sedang

Persentase N-Gain 57,1573 % Cukup efektif

Hasi| yang dapat dilihat untuk mengetahui keefektifan model
CTL yaitu dengan melihat skor mean dari bentuk skor maupun
persen. Diketahui skor N-Gain yang diperoleh adalah 0,5716
sedangkan persentase N-Gain yang diperoleh adal ah 57,157%. Dapat
simpulkan bahwa tingkat skor N-Gain berkategori sedang dikarena
0,3 < 0,57 < 0,7. Sedangkan padatingkat presentase efektifitas N-
Gain adalah berkategori cukup efektif karena terdapat pada
presentase 56% - 75%, yaitu 57,157%. Tingkat keefektifan telah
ditampilkan padatabel 3.2 dan tabel 3.3.
. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan
dengan uji t berpasangan atau uji paired sampel t test, yaitu uji yang
dilakukan untuk membandingkan nila rata-rata dari dua variabel

daam satu kelompok. Uji t ini digunakan untuk mengetahui
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bagai mana pengaruh model pembelgjaran CTL terhadap hasil belgjar
siswa
Langkah-langkah pengujian hipotesis yaitu:
1) Merumuskan hipotesis
a) Jka Ha diterima artinya penerapan model CTL memiliki
pengaruh terhadaphasi| belgjar peserta didik.
b) Jika Ho diterima artinya penerapan model CTL tidak memiliki
pengaruh terhadap hasil belgar peserta didik.
2) Menentukan nilai thitungdan tiabe

Diketahui apabila nilal thitung = ttabel, Maka Ho akan ditolak
dan Ha akan diterima. Selain itu, apabilanilai thitung < traoe, Maka
Ho akan diterima dan Ha akan ditolak.

Untuk mengetahui  hasil  thing Maka peneliti  dapat
melakukannya dengan menggunakan SPSS, data yang diketahui
setelah dihitung menggunakan aplikas SPSS yang ditampilkan
pada tabel 4.12.

Tabdl 4.12
Hasil uji hipotesis

Variabe t hitung | Perolehan | Df | Kesimpulan
Sig.
Pretest dan -15,190 0,000 23 | Berpengaruh
posttest kategori
sedang

Pada tabel diatas telah diketahui hasil nilai thiung Yyaitu

-15,190. Selanjutnya cara menentukan nilai tiane dapat dilihat dari
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df (degree of freedom) yang sudah diketahui pada tabel yaitu 23.
Karena diketahui nilai thiwng adalah negatif maka untuk
mengetahui nilai tiahe dapat dilihat dengan satu arah.  Nilai df
adalah 23 maka nilai twhe adalah 1,713 dilihat dari tawe Yang
sudah ditentukan sebelumnya.

Interpretasi kategori tingkat pengaruh dilihat dari selisih
skor minimal . posttets dan skor minimal pretest, maka diketahui
selisihnya adalah 24. Kriteria peningkatannya dihitung dengan
cara selisih dikali 100 dan dibagi rata-rata perolehan skor pretest,
yang diketahui hasilnya adalah 42,86% berkategori sedang.

3) Membandingkan Nilai thitungdengan ttape

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a).Jika thitung > tiape Maka Ho akan ditolak dan Haditerima.

b) Jika thitung < Liabe Maka Ho akan diterima dan Ha ditolak.
c) Jkanila sig < 0,05 makaHo akan ditolak dan Ha diterima.

Nilal thiung adalah -15,190'dan nilai tiwe adalah 1,713. Dapat
dilihal bahwa nilai t hitung mempunyai nilai negatif sehingga t
tabel juga turut menyesuaikan menjadi negatif, atau dengan kata
lain penguji hipotesis dilakukan pada sis kiri. Hasil positif atau
negatif hanya menunjukkan arah pengujian hipotesis dan bukan
menunjukkan jumlah (Sarwono, 2011: 193). Berdasarkan hal

tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai t hitung -15,190 dan
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nilai t tabel -1,713. Oleh kerena itu, dapat dismpulkan nilai t
hitung lebih besar dari t tabel yang artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Dari perolehan data diatas diketahui nilai t hitung adalah
-15,190 dengan nilai signifikansi adalah 0,000. Karena nilai sig <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat
pengaruh pada hasilsbelgjar yang terjadi secara cukup signifikan
pada peserta didik kelas IV dengan menerapkan model CTL, pada
mata pelgjaran |PAS materi tumbuhan.

Penarikan kesimpulan yang dapat dijabarkan yaitu Ho akan
ditolak dan Ha akan diterima. Dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan hasil belgjar pada materi tumbuhan kelas 1V sebelum
dan sesudah menggunakan model pembelgaran CTL. Ha diterima
maka artinya penerapan model CTL memiliki pengaruh terhadap
hasil_belajar siswa pada materi tumbuhan.mata pelajaran 1PAS di
MI Nurul"Huda K arangtal ok Kabupaten Pemalang.

4.2 Pembahasan
Penelitian telah difaksanakan padatangga 15 Maret sampai dengan 22
Maret 2024, dengan mengangkat topik permasaahan tentang pemodel dalam
belajar menggunakan model CTL terhadap hasil belgar peserta didik pada
mata pelgjaran IPAS di M1 Nurul Huda Karangtalok Kabupaten Pemalang.
Penerapan model pada pembel gjaran merupakan kegiatan yang sangat penting
dan menjadi bermanfaat bagu guru maupun peserta didik. Model

pembelgaran menjadi alternatif desain yang dapat diimpelemtasikan untuk
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memanaemen selama proses kegiatan pembelgjaran di dalam kelas (Mirdad,
2020: 17).

Model CTL memberikan kemudahan kepada pendidik karena dapat
memberi katian antara materi gar dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga
peserta didik juga mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Ketika melakukan kegiatan belgjar. dengan kontekstual, peserta didik dapat
mengikuti pembelgjaran secara fokus dan menyenangkan, hal ini disebabkan
karena selama proses balgjar berlangsung terdapat keterkaitan antara sesama
siswa, dengan guru, juga dengan lingkungan. Keterkaitan tersebut juga dapat
melatih sikap keterampilan, kerjasama, dan pengetahuan baru bagi peserta
didik. Model pembelgjaran CTL juga dapat membantu guru untuk
menyampai kan materi secara kontekstual (Rahmawati, 2018: 14).

Setelah penerapan model CTL pesertadidik memiliki peningkatan yang
cukup.signifikan_terkait materi tumbuhan pelgaran IPAS kelas 1V di Ml
Nurul Huda Karangtalok. Model pembelgaran CTL dapat dilaksanakan
dengan optimal karena telah disesuaikan dengan kondis sekolah, kondisi
peserta didik, juga tujuan pembelgjaran. Maka dari itu impelemtasi model
CTL dapat menjadi lebin mudah dan asik bagi peserta didik. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belgjar peserta didik yang sudah dilakukan. Hasil
pembel gjaran bersignifikan naik dengan nilai yang memuaskan.

Model kontekstual mengaitkan tujuh komponen dalam melaksanakan
pembelgaran berlangsung, diantaranya yaitu: Konstruktivisme, inquiri,

questioning, masyarakat belgjar, modeling, refleksi, dan penilaian autentik.
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Penerapan tujuh komponen model CTL dapat divariasikan lebih menarik
supaya tidak membosankan. (Karim, 2017: 148). Konstruktivisme diis
dengan kegiatan guru memancing beberapa pertanyaan yang problematik
tentang fenomena kehidupan sehari-hari, inquiri memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk menyelidiki dan menemukan konsep. Questioning sangat
memudahkan guru untuk menderong peserta didik bertanya terkait konsep
yang akan dibahas. Masyarakat bel ajar merupakan kegiatan yang membangun
peserta didik untuk saling bekerja sama tentang masalah yang dibahas.
Setelah bekerja sama peserta didik diharapkan untuk melakukan modeling
atau menyampakan gagasan yang sudah dibahas berkelompok, refleks
menjadi bahan evaluasi selama proses belgjar, dan diuji dengan memberi sod
berupa penilaian autentik.

Alur pembelgjaran yang dilakukan yaitu dengan pemberian soal pretes,
perlakuan. penerapan model CTL, dan pemberian. soal. posttes.. Tujuan dari
pemberian soal pretes dan posttes adalah untuk mengukur tingkat perubahan
yang dimiliki peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil
pembelgjaran dilakukan untuk menegtahui Ketercapaian yang sudah dilakukan
peserta didik selama proses belgar, hasil belgjar dapai berupa kemampuan
keterampilan, kemampuan pengetahuan dan kemampuan sikap (Rahman,
2022: 297).

Hasil belgar dalam mata pelgaran IPAS dilandaskan dengan
penguasaan produk, proses, dan pengandian. Strategi produk diharapkan

peserta didik mampu memahami konsep IPA dan katannya dengan
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kehidupan sehari-hari; dari strategi proses diharapkan peserta didik
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan pengetahuannya, menunjukkan
rasa empati, dan menerapkan konsep-konsep yang dipelgari untuk
menjelaskan dan memperjelas permasalahan yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari; dan dari strategi pengabdian diharapkan peserta didik mampu
memiliki keinginan untuk belgjar tentang lingkungan, kritis terhadap orang
lain, dan mau bekerja sama dalam lingkungan tim (Riya Wulandari, 2021
284).

Hasi| belgar pretes dan posttes dalam penélitian, peserta didik memiliki
perubahan hasil yang meningkat. Adapun skor ratarata soal pretest yang
didapatkan peserta didik yaitu 56, dengan skor minimal 40 dan maksimal 80.
Sedangkan pada soal posttest peserta didik memperolehkan skor rata-rata 80,
dengan nilai minimal 65 dan maksimal 100.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas bahwa.penerapan.model CTL
mempunyai pengaruh terhadap peningkatan hasi| belgar peserta didik pada

mapel IPAS matert tumbuhan di M| Nurul Huda K arangtal ok.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Kesimpulan yang dapat dijabarkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Hasil belgar peserta didik sebelum mengimplementasikan model
pembelgjaran CTL pada matajpelajaran IPAS materi tumbuhan kelas IV di
MI Nurul Huda Karangtalok diperolieh skor rata-rata 75 dengan skor
minimal 60 dan skor maksimal yaitu 90.

2. Hasil belgjar siswa setelah menggunakan model CTL pada mata pelgaran
IPAS materi tumbuhan kelas 1V di M1 Nurul Huda Karangtalok memiliki
hasil nilal yang cukup memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari hasil soal
posttest, setelah penerapan treatment model pembelgjaran CTL. Adapun
skor rata-rata yang diperoleh yaitu 80, dengan skor minimal 65 dan
maksimal 100.

3. Terdapat pengaruh terhadap peningkatan hasil  belgar setelah
menggunakan model ‘pembelgaran CTL. Hasl yang diperoleh setelah
diberi perlakuan Tebih bark dari sebelum diberi perlakuan atau hanya
menggunakan model pembelgaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata yang diperoleh yang sudah diuji hipotesis dengan bantuan
aplikasi SPSS. Hasil yang peroleh adalah -15,190 > -1,713 atau t hitung > t
tabel, yang artinya Ho akan ditolak dan Ha diterima. Ha diterima maka

artinya penerapan model CTL memiliki pengaruh terhadap hasil belgjar
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siswa pada materi tumbuhan mata pelgaran IPAS di MI Nurul Huda
Karangtal ok.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang telah dikemukakan oleh peneliti di dalam
penelitian ini, maka peneliti ingin memberikan saran berdasarkan kesimpulan
dan implikas hasil penelitian, yaitu.sebagal berikut:

1. Bagi guru mata pelgjaran IPAS kelas |V di MI Nurul Huda Karangtal ok,
dapat memilih dan menggunakan model pembelgjaran yang sesuai dengan
kebutuhan /materi yang akan digarkan. Model pembelgaran dapat
diterapkan supaya pembelgaran lebih efektif, menarik, aktif dan efisien
seperti model pembelgjaran CTL.

2. Bagi peserta didik kelas 1V di MI Nurul Huda Karangtalok, ketika
melaksanakan pembelgjaran dapat melakukan kegiatan aktif dan kreatif
selama.mengikuti pembelgaran. Maka ketika proses. pembelajaran yang
aktif akan mendapatkan hasil yang sesual dengan tujuan pembelajaran.
Peserta didik diharapkan mampu saling bekerja sama dan saing
menghargai selama kegiatan pembelgaran, baik kepada guru maupun
kepada teman sebayanya. Setigp peserta didik juga harus mampu
mengkondisikan emosinya dan memiliki tanggungjawab penuh ketika
bekerjasama dengan kel ompoknya.

3. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti permasalahan yang sama,
diharapkan untuk dapat mengembangkan penelitian ini  guna

meningkatkan hasil yang lebih maksimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Data Hasi| Penelitian
1. HASIL PRETEST

KKM : 75
No Nama Peserta Didik Nilai Tes
1. Ashilah Rasya Az Zahra 80
2. Muhammad Rafif Zakaria 55
3. Muhammad Irfa’is Surur 60
4, Dzulbaihag Java Mitsyah 65
5. Enggar Auri Pradita 75
6. Riandra Af Ridho Muchako 60
7. Muhammad Nauffal Apriyansah 50
8. Nurhan Afkar Ar Roziq 50
0. Arju'Fadlan Maulana 55
10. Bilal Fagih IImi 40
11. Zahida Qolbi Nadhifah 60
12. Nesya Azky Nur Annayya 45
13. Reva Ramadhani Putri 45
14, Danis Bahar Fatih 55
15. Hanif Ashari 60
16. Ahmad Muammar Al afkar 65
17. Alfian Rizki Mutho 55
18. Ahmad Ramdani Mubarak 80
19. Nada Fajria Sal sabila 65
20. Nabila Qotrunnada 40
21. Des Tri Wulandari 50
22. AdeaZahraNaufa 55
23. Humam Zada Hidayatno 40
24, Alfino Rizky Ahmadi 45
Rata-rata 56,25
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2. HASIL POSTTEST

71

KKM : 75
No Nama Peserta Didik Nilai Tes
1. Ashilah Rasya Az Zahra 100
2. Muhammad Rafif Zakaria 80
3. Muhammad Irfa’is Surur 85
4. Dzulbaihagq Java Mitsyah 85
5. Enggar Auri Pradita 90
6. Riandra Af Ridho Muchako 80
7. Muhammad Nauffal Apriyansah 75
8. Nurhan Afkar Ar Reziq 75
0. Arju Fadlan Maulana 80
10. | Bilal Fagih Ilmi 70
11. | Zahida Qolbi Nadhifah 90
12. | NesyaAzky Nur Annayya 75
13. | RevaRamadhani Putri 70
14, Danis Bahar Fatih 80
15. | Hanif Ashari 65
16. | Ahmad Muammar Al afkar 85
17. | Alfian Rizki Mutho 80
18. | Ahmad Ramdani Mubarak 90
19. | NadaFajria Salsabila 90
20. Nabila Qotrunnada 75
21. Desl Tri Wulandari 85
22. | AdeaZahraNaufa 75
23 |-Humam,Zada Hidayatno 5
24. | Alfino Rizky Ahmadi 85
Rate-rata 80,83




3. HASIL BELAJAR MENGGUNAKAN MODEL KONVENSIONAL

YAYASAN SOSIAL DAN PENDIDIKAN ISLAM NURUL HUDA
MADRASAH IBTIDAIY AH { M1 )
" NURUL HUDA KARANGTALOK ™

Alumst ; 11 Raya Karsgtabok RTIVRWOT - Ampelgading - Pemalang - Jawa Tengah
NSM : 111233270084, NPSN : 69834219, Email | minurulhuduksrangtalokii gmail.com

NILAL HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV

=
=
E
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Lampiran 2 : Hasil Analisis Deskriptif
1. ANALISISDESKRIPTIFHASIL BELAJAR SISWA (PRETEST)

Descriptives

Std.
Statistic Error
pretest penerapan Mean 56.25 2.355
CTL 95% Confidence Interval for  Lower Bound 51.38
Mean Upper Bound 61.12
5% Trimmed Mean 55.83
Median 55.00
Variance 133.152
Std. Deviation 11.539
Minimum 40
Maximum 80
Range 40
Interquartile Range 18
Skewness 547 A72
Kurtosis -.122 .918

Diagram Hasil Pretest:

Hisbagram

) f Hans it
L |
b=t

Frequency

f

i i 1 L ¥ i T
i s L= ‘U £Z

pratest panarapan CTL
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2. ANALISISDESKRIPTIF HASIL BELAJAR SISWA (POSTTEST)

Descriptives

Std.
Statistic Error
posttest penerapan Mean 80.83 1.639
CTL 95% Confidence Interval for  Lower Bound 77.44
Mean Upper Bound 84.22
5% Trimmed Mean 80.69
Median 80.00
Variance 64.493
Std. Deviation 8.031
Minimum 65
Maximum 100
Range 35
Interquartile Range 10
Skewness .254 472
Kurtosis 122 .918

Fraguaniy

Diagramnilal posttest:

Higtagrarn

|

=

an B

postest panerapan CTL




Lampiran 3 : Hasil Analisis Data

1. HASIL ANALISISUJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
pretest penerapan CTL 126 24 .200" .936 24 134
posttest penerapan CTL 141 24 .200" .960 24 437
*. This is a lower bound of the true sighnificance.
a. Lilliefors Significance Correction
HASIL ANALISISUJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
nilai Based on Mean 2.222 1 46 .143
ujian  Based on Median 1.890 1 46 176
Based on Median and
with adjusted df 1.890 1| 40.100 177
Based on trimmed mean 2.090 1 46 .155
3. HASIL ANALISIS UJI N-GAIN
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Ngain_skor 24 A3 1.00 5716 .15280
Ngain_persen 24 12.50 100.00| 57.1573| 15.28048
Valid N (listwise) 24
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4. HASIL ANALISISUJI VALIDITAS

Correlations

77

soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal
saoll | soal2 | soal3 | soal4 | soal5 | soal6 | soal7 | soal8 | soal9 | 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 total
saoll Pearson 479 | .681" - -
1| .614" 294 | -.073| .681™ |+ -.196| .385" .120| .298| .080 .298 .367°|.392"| .095 .053| .109| .564™
Correlation ) : .026 .053
Sig. (2-
led) .000 115 .702| '.000 .299| .036 527 .109| .674| .007| .000| .109| .891| .046| .032| .618| .782| .782| .568| .001
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal2 Pearson .598" -
) .614" 1 4477 -.083| 5987 | -.447| .098 .000| .340| .183|.388" . .060|.418"| .268| .155| .211| .150| .217| .539"
Correlation .031
Sig. (2-
led) .000 .013 .663 | .000 .013| .608| 1.000| .066| .334| .034| .000| .871| .754| .021| .152| .414| .264 | .428| .250| .002
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal3 Pearson - 484"
] .294 ALT 1 371" .200| -.389"| -.145 .068| .380°{.272| .315| .200| .208 .301| .167| .035( .269| .067 | 482”7
Correlation .033
Sig. (2-
led) 115 .013 .043| .288 .034| .443 .721| .038(.146| .090| .288| .271| .861| .106| .379| .856| .150| .724| .007| .007
taile
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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soal4 Pearson - -
-.073| -.083 3717 1| -.050| -.557"| -.122 152 141 .227| .337 141 174 174 141 162 | .212| .244| .243
Correlation .050 .186
Sig. (2-
tailed) .702 .663 .043 .795 .001| .522 424 456 .227| .069| .795| .456| .359| .359( .326( .456| .391| .260| .194| .196
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal5 Pearson 464" - - -
.681"| .598" .200( -.050 1| =356 .117 -.055| .203| .055| .169 .203 .250| .267 .306| .351| .419"
Correlation . .018 .074| .036
Sig. (2-
led) .000 .000 .288 .795 .053| .539 775| .281| .775| .373| .010| .281| .925| .183| .153| .698| .850| .101| .057| .021
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal6 Pearson -
Correlation -196| -.447"| -.389"| -557"| -.356 1| -.024| -272| -.254 .604"
408" | 356 .023| .312( .312( .111( .254| .291(.381" | .438"| .551"
Sig. (2-
led) .299 .013 .034 .001 | | .053 .899 146 .176(| .025| .000| .053| .904| .093| .093| .559( .176| .118]| .038| .015| .002
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal7 Pearson -
] .385" .098| -.145| -.122| .117| -.024 1 -.059| .196| .208| .327|.408"| .196| .029| .029| .218| .347| .279| .161 406"
Correlation .045
Sig. (2-
led) .036 .608 443 .522| .539 .899 755 .299| .270| .078| .025| .299| .878| .878| .247 | .060| .136| .394| .812| .026
taile
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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soal8 Pearson - 464" -
.120 .000 .068 152 -.055 =272 | -.059 1 .226 4507 .218| .226| .327 .000| .226] .110 .056| .373"
Correlation .028 . .110
Sig. (2- 1.00
tailed) 527 ( 1.000 721 424 T75 146 .755 230 .884| .012| .247| .230| .077| .010 0 230 .563| .563| .767| .043
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal9 Pearson .569"
) .298 .340 .380" 141 .203 -.254 .196 .226 1| .339].420"| .203 ) .397"| .259| .208| .282( .172| .247|.435"| .701"
Correlation
Sig. (2-
led) .109 .066 .038 .456 .281 176 .299 .230 .067| .021( .281| .001| .030( .167| .271| .131| .363| .189| .016| .000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soall0 Pearson - 522"
.080 .183 272 227 .055| -.408 .208 -.028 .339 1] .193| .327| .339| .355 272 .339| .165 226 | 524"
Correlation 191 .
Sig. (2-
led) 674 334 .146 227 (15 .025 .270 .884 .067 307 | .077| .067| .055] .312( .146| .067| .384| .003| .230| .003
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soalll Pearson 484" 516"
) A79™ .388" 315 .337 .169| -.604" 327 450" .420"| .193 1 .| .256 .358 .| 236 .256| .164| .154( .234 .681™
Correlation
Sig. (2-
led) .007 .034 .090 .069 373 .000 .078 .012 .0211 .307 .007 | .172| .052( .004| .208| .172| .385| .417| .212| .000
taile
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




80

soall2 Pearson 484" -
6817 | .598™ .200 -.050| .464" -.356| .408" .218 203 | .327 1] .203 .250| .267| .203| .234| .036| .074| .557"
Correlation . .018
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .288 .795 .010 .053 .025 247 .281| .077| .007 281 .925| .183| .153| .281 | .214| .850| .698| .001
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soall3 Pearson -
.298 -.031 .208 141 .203 -.023 .196 226 | 569" | «339 | .256| .203 1] .259| .120| .069| .139 .107| .292| .505™
Correlation 107
Sig. (2-
led) .109 871 271 .456 .281 .904 .299 .230 .001| .067| .1272| .281 167 527 | .716| .465| .574| 574 .118| .004
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soall4 Pearson - .536"
-.026 .060 -.033 1741 -.018 -.312 .029 .327| .397"| .355| .358 .259 1] .196| .134 126 .279| .296 | .519"
Correlation .018 .
Sig. (2-
led) .891 754 .861 .359 .925 .093 .878 .077 .030| .055] .052 | .925| .167 298| .481| .002| .508| .136( .113| .003
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soall5 Pearson -1'516
) .367" 418" 301 174 .250 -.312 .029 464" .259 .| .250| .120| .196 1| .134| .259| .126| .009| .157| .502™"
Correlation 191
Sig. (2-
led) .046 .021 .106 .359 183 .093 .878 .010 167 .312 | .004| .183| .527 | .298 481 .167 | .508( .962| .407| .005
taile
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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soall6 Pearson AT1" -
.392" .268 167 -.186| .267| -.111| .218 .000| .208| .272| .236| .267| .069| .134| .134 1| .208( .202 465"
Correlation “| .208
Sig. (2-
tailed) .032 152 .379 .326( .153 559 2474 1.000| .271| .146| .208| .153| .716| .481| .481 271 .285( .009| .271| .010
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soall7 Pearson .536"
) .095 .155 .035 141 -.074| 2254 | .347 226 ".282| .339| .256| .203| .139 .| 259 .208 1].451"|.386"| .148| .594"
Correlation
Sig. (2-
led) .618 414 .856 456 | 698 176 .060 .230| .131| .067| .172| .281| .465| .002| .167| .271 .012| .035( .434| .001
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soall8 Pearson -
-.053 211 .269 162 -.036| -.291| .279 110 .172| .165| .164 | .234 126 .126| .202 | .451" 1| .222| .107| .419"
Correlation 107
Sig. (2-
led) .782 .264 .150 .391|  .850 .118| .136 .563| .363| .384| .385| .214| .574| .508| .508 | .285( .012 .239| 574 .021
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soall9 Pearson 522" A7
] .053 .150 .067 .212| .306| -.381"| .161 -110| .247 .| 1541 .036| .107 | .279| .009 .| .3867| .222 1| .033]| .467"
Correlation
Sig. (2-
led) .782 428 724 .260....101 .038| .394 563 | .189 .003 | .417| .850| .574| .136| .962| .009| .035| .239 .864 | .009
taile
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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soal20 Pearson -
.109 217 | .484" 244 .351| -.438"| -.045 .056| .435"| .226| .234| .074| .292| .296| .157 .148| .107| .033 1| .424"
Correlation .208
Sig. (2-
tailed) .568 .250 .007 194 .057 .015| .812 /67| .016| .230| .212| .698| .118| .113| .407| .271| .434| .574| .864 .020
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
total Pearson .524"|.681"| .557"| .505"| .519"| .502" | .465" | .594" ABT"
) 564" 539" .482" 243 .419"| -5517| .406" .373"| .701" X . X . . . . | 419 | 424 1
Correlation
Sig. (2-
tailed) .001 .002 .007 196 | 1021 .002| .026 .043| .000(| .003| .000| .001| .004| .003| .005( .010| .001| .021| .009| .020
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

5. Hasl AnalissUji Reliabilitas

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

723 21




6. HASIL ANALISISUJI HIPOTESIS

Paired Samples Statistics

83

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 pretest 56.25 24 11.539 2.355
posttest 80.83 24 8.031 1.639
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretest & posttest 24 727 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Std. 95% Confidence Interval
Deviatio |  Error of the Difference Sig. (1-
Mean n Mean Lower Upper t df [ tailed)
Pair 1 pretest - posttest -24.583 7.929 1.618 -27.931 | -21.235( -15.190 23 .000
t tabel
l Pr .10 0.08 0028 0001
L. L ] 0.0 :
i Yarms | avoars | 12 roen 18 30RRA |
2 106502 | Looiees| 4ocod mar: |
1 Ao | bosme| 3amE 82as |
4 faant | Zoes| 2o ia |
5 147HRE | 20 oA A B3 |
8 ires [ 2 AagE 520763
F 114 141 &02 2 R4ET i THE2G
L] 1 Shaa I 4 W0 4 BOGT |
-] oUraare 1 3E300 3N 2 Fatil l
0| oBeoEi | 1ATHME | wmiME| 229w | 2merr 4 14370
1" CEATAS 1.¥6343 1 TO558 2. 20050 FARL ] 21058t A 0240
12 xf ] 155622 1. 7a339 2.1 L EAOG poial 2] 320461
13 CLESARS 138017 1.TTo%a 2 tsoar 2850 101228 3Aa5198
4| ooseen | 1Ms0d | LTEAM | Zoadve | 283440 | Doresd | ATeTIe
8| o6ei20 | 9aM06t | vTEI0S | 203045 | 2608 | zedETi | 373283
18 CoEad i3 1. 33676 1. T45ER 41198 4.58349 52078 A GB5Ls
1w O ENE20 1.533348 1 FaGaN 2§ Do 250080 2MEAZY JBETT
L] OEEEN 133005 1 F30E 2 1002 2 EEISN ZEThed Jar0an
18 asarn2 132773 1 Faa 2o LA =TT 288003 15T040
20 ossens | raaM | 17avr | Zoasws | ZsareR | 2adaM | asSER0
n 0 E8a35 132318 1. 7200 20 2.51TE5 25338 153718
23| oesser | vazeze | vriria | zovsar | asokar | zewers | asodse
n W USR] L5158 I Faay 2 Daaas > aooaT 2507 5 48400
24| oscssss | 1mimes | vrwes| zoswo [ zaewie | zvecwd | a4e6me




Lampiran 3 : Format Keterlaksanaan Instrumnen

1. DOKUMENTASI

Uji validitas instrumen

Observasi lingkungan

Penerapan CTL didalam kelas

e |.ﬂ-—

iy .




Presentasi kelompok
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2. ABSEN SISWA

No Nama Siswa Jenis Pemb.1 | Pemb. 2
Kelamin
1. | AdeaZahraNaufa P 4 v
2. | Ahmad Muammar Al afkar L v 4
3. | Ahmad Ramdani Mubarak L 4 v
4. | Alfian Rizki Mutho L v 4
5. | Alfino Rizky Ahmadi L 4 v
6. | Arju Fadlan Maulana L v v
7. | Ashilah Rasya Az Zahra P v v
8. | Bila Fagih llmi L 4 v
9. | Danis Bahar Fatih L 4 v
10. | Des Tri Wulandari P v v
11. | Dzulbaihag Java Mitsyah L v v
12. | Enggar Auri Pradita L v v
13. | Hanif Ashari L v v
14. | Muhammead | rfalis Surur L 4 v
15. | Muhammad Nauffal L v v
16. | Muhammead Rafif Zakaria L 4 v
17. | NabilaQotrunnada P v v
18. | Nada Fajria Salsabila P v v
19. | NesyaAzky Nur Annayya P v v
20. | Nurhan Afkar Ar Roziq L v v
21. | RevaRamadhani Putri P v v
22. | Riandra Af Ridho Muchako L v v
23. | Zahida Qolbi " Nadhifah P 4 v
24. | Humam Zada Hidayatno L v v
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Lampiran 4 : Instrumen Penelitian

1. MODUL AJAR IPAS

MODUL AJAR
ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL

87

Sotwan Pendidikan  ; MI Norul Huda Elemen : Tumbuhan Sumber | Alokasi Wakiu :
Karangtalok Kehidupan di Bumi 4 x 35 Menit
Penyusun : Thia Nur Rahmah
Jenjang : MI/SD
Fase B
Kelas LIV

Semester

Bagian Tubuh Tumbuhan (A)
intesis, Proses Paling
 di Bumi (B)

Pancasila :

Tujuan Pembe

Tujuan Pembelaj

2} Pesermdid.i.k sing- buhan.

2) Peserta didik  dupat
pentingnya menjaga t il
3) Pesena didik dapat mengaitkan proses fotosintests dengan makhluk hidup lain.

esis dan mengaitkan dengan

Indikaror Pencapaian Tujuan Pembelajaran:

1) Peserta didik dapat menunjukkan sikap sopan, santun dan ramah terhadap kebemgaman.

2) Peserta didik dapat mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari tumbuhan,

3) Peserta didik dapat memahami memahami fongsi dari masing-masing bagian tubuh
tumbuhan,

4) Peserta didik dapat mengaitkan fungsi bagian tubub dengan kebutuhan tumbuhan untuk
tumbuh, mempentahankan diri, seria berkembang biak.
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5) Peserta didik dapat mengetahui manfaat fungsi bagian tumbuhan pada manusia

6) Pesern didik dopat memahami kebutuhan tumbuhan untuk melakukan proses fotosiniesis.

71 Peserta didik dapat memahami hasil proses folosintesis.

8) Peserta didik daps memabami dampak proses fotosintesis dan mengaitkan dengan
pentingnya menjogs twmbuhan di Bom,

9) Peserta didik dapat mengaitkan proses fotosintesis dengan makhluk hidup lain.

Target Peserta Didik

= Peserta didik regulertipikal: umom, tidak sda kesulitan dalam mencema dan memahami
e niar,

* Peserta didik dengan pencapaian t
mencapai keterampilan berfikir

na don memahami dengan cepat, mampu
S5, don memiliki keterampilan memimpin

Juminh Peserta Didik (

40 peserta didik

Ketersediaan Materi

= Materi untuk didik w
& Maten peng tik md:mk yang Rc:ﬂimlmg,n ruti-rata

Muoidel pembelaj

Comrextiwal Teac

ujuan dan mempersiapkan peserta didik

=  Memberi muan kepada pesertn didik secarn aktif dan seria berpoiensi

Memhagi peserta di
belajar yang lebih ¢

=  Meminta peserta didik untuk menyiapkan hasil diskusi dar akrivitas pemecahan mosalah
yang sudah diberikan oleh guru,

= Melakukan refleksi setinp akhir pembelajamn




»  Melakukan penilaian autentik atau penclitian pada lapangan

Metode Pembelajaran :
Diskusi

Kerja kelompok

Mengamati

Tanva Jawah

Penugasan

Ceramah

Pembelajaran 1

Materi Ajar
Muaten -
¢« Bagian Tubuh Tumb

peserta didik, serfs

belajar.

2) Guru meminta berdos hersama. dilinjutkan dengan mengecek kehadiran
siswa

3) Peserta didik menyiapkan difi agar siap untuk belajor serta memeriksa

4) Gurw menanyakan seputar apersepl tentang maten vang akan diajarkan.
5} Guru menjelasakan topik pembahasan dan tujuan pembelajaran.

) Guru menjelaskan terkait teknik penilaian.

7) Guru melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa,

Kegiatan inti:
Mudel Contextual Teaching and Learning
Fase 1 : Invitasi
s Siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep
yang dibahas,
s Guru memancing dengan memberkan pertanyaan yang problematik
tentang fenomena kehidupan sehari-hari melalui kaitan konsep-konsep

50
Menit
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= Siswa dibenkan  kesempatun  untuk mengomunikasikan  dan
mengikutsertakan pemahamannya tentang konsep tersebut.
Fuse 3 : Eksplorasi
* Siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemuokan konsep
miclalui pengumpulan, pengorganisasian, dan  penginterpretasian data
dalam sebuah kegiatan yang telah dirancang guru.
o Secaru berkelompok siswa melakukan kegiatan dan berdiskusi tentang
masalah yang mereka bahas.
=  Secarn keseluruhan, tahap ini akan nuhi rasp keingintahuan siswa
tentang fenomena kehidupan lingk
Fase 3 : Penjelasan dan Solusi

A gﬁﬂ baik secara J.udl'm!u mﬁ' ki
ran pemecihan masalah.

1) Guru memh pm:m dengan pertanyaan m

mengeiahui nja bagian tubuh dar tumbuban 7"

2) Guro memi ber.mu;pﬁunn didik untuk menjelaskan bali apa
fungsi dar

3) Guru memb uk lamjut kepada siswn untuk kegiaton rod dun 2

6) Guru menyimpulkan |
71 Selalu meningkatakan rasa syukur Iu:pulia Tuhan Yang Mauha Esa
8} Berdoa bersama,

10
Menit




Pembelajaran 2

Materi Ajur
Materi :

«  Folosintesis proses paling penting di Bumi
s Proses fotosiniesis pada tumbuhan

»  Dampak proses fotosintesis dan mengaitkan dengan pentingnya menjaga tumbuhan di

Bumi.

Prasarana dan Sarana/Alat dan Bahan

*  Ruang kelas yang nyaman

& Papan tulis

* Media pembelajaran

=  Benda-benda disekitar peserta
Persinpun pembelajaran
Loangkah-langkah persiapan:

e  CGuru menyiapkan

¢  Guru menyiap

Urotan kegintan Alokasi
Waktu

Deskripsi Ke

Kegiatan Pemby

1. Guru menga mhbelajarin dengan mengucapkan salam 10
peserta di menyanyakan kesiapan peserta didik Menit
belajar. o )

2. Gurs “bersama, dilanjutkan dengan mengec
siswa

3. Peserta didi vinpkan diri agar sisp untuk belajar
kerapihan diri sesuai ardhan guru,

4. € Apersepi 1Enlang maleri yang.d

Kegiatan Inti:
Muodel Comtextnal Teachi
Fase | : Invitasi
= Siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya lentang konsep
yang dibahas,
e Gum memancing dengan memberikan pertanyaan yvang  problemotik
tentang fenomena kehidupan sehari-hari melaloi kaitan  konsep-konsep
yang dibahas dengan pendapat yang siswa miliki.

50
M enit
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* Siswa  diberikan  kesempatan  unwk  mengomunikasikan  dan
mengikutsertakan pemahamannya tentang konsep tersebut.

Fase 2 : Eksplorasi

* Siswn diberi kesempatan unik menyelidiki dan menemukan konsep
melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan penginterpretasian  data
dalam sebuah kegintan yang telah dirancang guru,

¢  Sccard berkelompok siswa melakukan kegiatan dan berdiskusi lentang
masalah vang merekn bahas.

o Secarn keseluruhan, tahap ini skan memenuhi rasa keingintahuan siswa
tentang fenomena kehidupan lingkungan sekelilingnya.

Fase 3 : Penjelasan dan Solusi

o Siswa memberi penjelasan-penjela
hasil observasi ditambah dengag

s Siswa dopai  menynmpai i gt model. membuat
rangkuman, dan ringlasg

Fase 4 : Pengambilan Ting

o Siswa  dapat
keterampilan, §

lanjutan, meng

i yang didasarkan pada data

keputusan, ﬂﬂunukun fahuan  dan
infopmasi dan gagasan, menga :

m saran baik secara individn nﬁ:@u
it nﬂqﬂlﬁn miasalah,

soal Mcsl untuk mengetahui hpﬁzl&m

[ ]

ok

Gury menyimpulknn
Selalu meningkatakan
8. Berdoa bersama.

=

10
Menit
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Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran

1) Pemilaian Pengetahuan : Penilaian pengetahoan tentang bagian tubub tumbuban dan proses.

fotosintesis,

2) Penilaian Sikap : Pengamatan sikap spiritual dan sosial pada sont melakukan kerjasauma
dengan kegintan diskusi bersama kelompok.

3) Penilaian keterampilan : Penilaian keterampilan saat mempresentasikan hasil diskusi
didepan kelas.

Kegiatan Remidial dan Pengayaan

Kegiatan remedial:

&  Peserta didik yang hasil belajamya belam mencapai targel pembelajaran dapat melakukan
pengulangan materi dengan pend gng lebih individual dan memberikan tugas
individual ambahan umuk mg 1 Chelajar peserta didik vang bersangkutan

Kegiatan pengavaan:
# Peserta didik y:m.g rhn peserta didik lain, gum

memperkuat daya serapnya

publik Indonesia, 2021,
ial uniuk 5D Kelas IV,

SD Kelas IV. llmu Pengetnlnm-m d
tri, dik.
mlm Kebudayaan, Riset, Dan Teknolog
las TV, Timu Pengetahuan Alam dan Sosia

Buku Siswa §
Amalia Firi,

k 5D Kelas IV, Penulis:

blik Indonesia, 2021,

Lampiran

1) Materi Ajar
2) Lembar Ases
3) Lembar Kerj

NIP. - NIM. 2320086




Lampiran 1
Materi Ajar
BAGIAN TUBUH TUMBUHAN

= Pengertian tumbuhan
Tumbuhan merupaken salah satw mahkluk hidup vang terdapat di alam semesta. Selain it
tumbuhon adalah malikluk hidup y nemiliki davn, batang, dan akor sehingga numpa

W

aman memiliki akar, batang, dan daon. ian fumbuban memiliki
d.un &m Menurut Gembong dalam buku gi Tumbuhan (2016),
dikelompokan bendasarkan bentuk akar, bata 1 daumnya
nhmm.‘lu turnbuhan meliputi:

W

dalam tonah. Cobang-
oleh twmbuhan dikotil.

bkal batang. Akar ini

. Batang basah. Batang yang lunak dun berair. Misalnya pads bayam, kangkung, dil.

c. Batang rumput. Batang yang tidak keras, Mempunyai ruas-ruas nyata dan sering kali
heromgga, Misalnya pada padi, sereh, dan rumput-rumpot pada cmumnya,

# Daun bisa juga dikelompokkan berdasarkan benmuk tulang dounnya. Tulang daun berfungsi

seperti pembuluh darah, yaitu mengalitkan air dari batang ke daun dan mengalir makanan



dari daun ke batang. Seperti tulang pads wbuh manusia, twlang daun jugs membuat doun
memiliki bentuk dan struktur yang kokoh.

hamyak lagi,
©. Sebagai ba . Bepeni u putih dan jamu tradisional

# Pengerni mﬁﬂ.
i dala proses yang sangal peating, tidak hanys

p di Bumi. Proses fotosintesis sangat pentit
P }W di Bumi. Baik itu untuk sumber
unm kormivora mungkin uﬂ&hu:n
non. Namun, mereka memangsa hewan he

tumbuhan namun bagi
i kelangsungun hidup
n juea sehagai sumber
tumbuhan  sebaigui
1 vang kelangsungan

. Tumbuhan menggenakan energi
cehaya padi matnhan untuk melakukan proses fotosintesis.

95
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2) Air
Akar berfungsi untuk menyerap air dari dalam tanah. Air kemudian disalurkan oleh
batang dan sampai ke doun.,

3) Karbon dioksida
Manusia dan hewan mengelvarkan karbondioksida saal mengembuskan nafas, Karbon
dioksida ini kemudian diserap oleh tumbuhan untuk melakukan fotosintesis.

4) Klormdil
Daun memiliki wiarna alami hijao, Warna im disebut sehagan klorofil,

= EKebutuhun iumbuhan uniuk mel
«  Kebutuhin tumbuhan

n proses folosiniesis serin hasil dan folosiniesis,

proses {otosintesis

i Mﬁ!mmlnﬁ
ghasilkan karbohidrat afau makanan dan o
anan kemudian disiurkan ke seluruh wbuh
een Mkﬂn meelalui mulug daum 41 adiira

shidrat atau makanan dari hasil fotosiniesi§ dikalurkan ke scluruh tubih
F Dampa es fotosintesis dan mengaitkan dengan

st lerang, fotosiniesis menghasilkan oksigen vang dilepas ke
atmosfer. Dampak baiknya, oksigen tersebut bisa dihirup oleh semua makhluk hidup
untuk bernapas. Terutama bagi manusia dan hewan, oksigen mempunyal peranan
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penting dalam memaksimalkan seluruh kinerja organ tubuh supaya tetp berfungsi
dengan baik.
© Menghasilkan hydrogen

Hidrogen adalah zat air yang sangat dibutuhkan tumbuh-tumbuhan, Dengan adanya
hidrogen. maka tumbuhan bisa tumbuh dan berkembang kemudian menghasilkan
bunga, buah, dan lain sebagainya. Hasil dard mmbuhan yang berkembang ini nantinya
dapat dimanfantkan dalam kehidupan manusia dan hewan.

Chosintesis juga @ arbohidral berupa molekul guls sederhanay untuk
sumber energi 3 ‘ = tumbtthan, Glukosa tersebut bisa dijadikan

ia karena dapat menyumbang

. fotosintesis. kemudian m:ﬁ p
hadap kehidupan organisme, seperti pada
| idw untuk hernapas.

alami yang sangat berperan
i lan hewian. Hal ini karena

igen yang dipertukan oleh
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Lampiran [

1. Penilaian sikap

> Sikap Spiritual




# Sikap Individu

99



100



101

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KELOMPOK

luin siap mendengarkan



2. KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN CTL

LEMEBAR DRSERVASI
KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN CTL
Wamna Praktikan : Thia Nur Ruhisah Hidayah

102

NIM £ 212009
Mareri Pokok * Ragian Tubkuh Tumbulin
' KETERANGAN
N0 KEGIATAN Terlaksana

Terlaksana

(1 Mengucapkan  salam didik  serta |

~

menvanyakan kessy

lui_m_ﬂﬁéhjm

teknik pemilakan

pretest untuk mengetab leeritmpua niﬂ‘m Wi

ong Wmngc:nnkakﬂn penge b, m“

SOINSISINISS S

lr}mﬂ hu:;u.d.u pesarte Jidik un
;m.huu.n meng kdbsertakan p-:rnammm

<

.

o R

16 | Meminta beberapa pesérta didik umuk ﬁl:njninl:m kembali
| terkait maeri hari ini
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17 | Mcmben tindak lanjut kepada siswa untuk kegiatan remedial 7
dan pengayaan

I8 | Memberikan informasi maten yang akan dipelajan benkutnya
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3. SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Nama

Kelas

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

INDIVIDU

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat pada pilihan A, B, C, atau
D di bawah ini!

1

Pada tumbuhan terdapat bagian tubuh yang berwarna hijau, disebut ....
a. Batang

b. Daun

c. Akar

d. Buah

Perhatikan gambar di bawah ini!

Bagian tubuh pada tumbuhan pada nomor 4 adalah ...

a Akar

b. Bunga

c. Batang

d. Daun

Bagian tubuh pada tumbuhan yang biasa dikonsumsi olen manusia tanpa
diolah terlebih dahulu disebut ....

a. Bunga

b. Buah

c. Batang

d. Daun

Sdah satu bagian tumbuhan yang umumnya terdapat didalam
tanah, dengan arah tumbuh ke pusat bumi dan meninggalkan cahaya serta
mempunyai tugas untuk menyerap air disebut ....

a Akar

b. Batang
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c. Daun
d. Bunga
5. Bagian dari tanaman yang umumnya berpenampilan indah dan
mengeluarkan aroma wangi disebut ....
a Akar
b. Batang
c. Daun
d. Bunga
6. Pada umumnya, bagian tubuh tumbuhan bisa dibagi ke dalam 3 fungs,
kecuali ....
a.  Untuk pertumbuhan tanaman
b. Perlindungan dirisatau adaptasi
c. Menghasilkantampilan yang | ebihindah.dan memikat
d. Alat berkembang biak
7. Menyokong dan mengikat tubuh tumbuhan pada tanah, sebagai tempat
untuk menyimpan cadangan makanan, serta dapat menyerap air dan
garam-garam mineral merupakan fungsi dari bagian tubuh tumbuhan yang
disebut ....
a. Bunga
b. Akar
c. Buah
d. Batang
8. Fungsi pada‘daun bagi tumbuhan adalah sebagai‘berikut, kecuali ....
a Tempat terjadinya proses fotosintesis
b. Sebaga aat pernapasan tumbuhan
c. Tempat terjadinya penguapan
d. Tempat terjadinya pembuahan
9. Proses terjadinya fotosintesis adalah proses yang dilakukan oleh daun,
manfaat fotosintesis pada makhluk hidup lain adalah ....
a. Menjagatanaman supaya tetap kokoh
b. Menghasilkan oksigen
c. Menghasilkan energi
d. Sebaga cadangan makanan
10. Tubuh pada tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesehatan pencernaan, metabolisme, kinerja otak, dan sel tubuh pada
manusai adalah ....
a. Batang
b. Buah
c. Biji
d. Akar



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

106

Batang dapat dikelompokkan ke dalam 3 jenis yaitu batang kayu, batang
basah, dan batang rumput. Manfaat dari batang kayu bagi manusia adalah

Untuk membuat perabot rumah tangga

Untuk dijadikan listrik

Dimanfaatkan untuk perkembagbiakan tubuh

Untuk menyerap nutrisi dalam tanah

Manu5|a dapat memanfaatkan batang kayu untuk ..

a Kaca

b. Pisau

c. Kursi danmega

d. Internet

Ketika terjadi fotosintesis pada tumbuhan, manfaat yang dapat diambil

oleh tumbuhan selama proses fotosintesis adalah. . ...

a. Menghasilkan air

b. Memperoleh banyak cabang akar

c. Menghasilkan buah

d. Memperoleh energi atau makanan pada tumbuhan

Dampak yang terjadi dari proses fotosintesis bagi hewan adalah ....

a. Hewan dapat bernafas dengan baik karena fotosintesis menghasilkan
oksigen

b. Hewan dapat berkembangbiak dengan baik karena mengkonsumsi
tumbuhan

€. Hewan dapat menghasi|kan makanan nyasendiri

d.  Semuahewan dapat mengkonsumi.tumbuhan

Hasil darl fotosintesis sangat penting bagi- makhluk hidup lain, yaitu

menghasilkan oksigen untuk ....

a. Berkembanghiak

b. Menghasilkan makanan

c. Beradaptas

d. Bernafas

Dibawah ini adalah peran proses fotosintesis terhadap polusi yang terjadi

di lingkungan sekitarnya, kecuali ....

a. Menghasilkan pencemaran pada udara

b. Pohon menghasilkan oksigen yang bersih

c. Memperbaiki kualitas udara

d. Memelihara keseimbangan oksigen di lingkungan sekitarnya

Peran tumbuhan sangat penting bagi bumi, bergitupun tumbuhan yang

baik dan dapat melakukan fotosintesis. Dibawah ini yaitu peran tumbuhan

bagi bumi sendiri, kecuali ....

o0 oW



18.

19.

20.

a

b.

C.

d.
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Mengendalikan suhu
Menghasilkan oksigen
Mengurangi polus udara
Meningkatkan hujan

Manusia dan hewan sangat bergantung terhadap tumbuhan. Hal ini
dikarenakan ....

a

b.

Tumbuhan bisa memasak makanan sendiri

Tumbuhan menghasilkan oksigen yang sangat bermanfaat untuk
pernapasan

Tumbuhan menghasilkan karbondioksida untuk pernapasan manusia
dan hewan

Tumbuhan menghasilkan glukosa yang sangat bermanfaat untuk
pernapasan manusia dan hewan

Alasan yang tepat mengapa proses fotosintesis adalah proses yang sangat
penting adalah....

a

Karena tumbuhan tidak begitu berperan dalam proses kehidupan di
bumi

Karena dengan fotosintesis tumbuhan menghasilkan oksigen untuk
makhluk hidup bernapas

Karena dengan fotosintesis, hewan dan tumbuhan menghasilkan
karbondioksida

Karena dengan fotosintesis, manusia dan hewan mendapatkan
karbondioksida untuk bernapas.

Fotosintesis dapai. menjadi proses alami_yang sangat berperan penting
terhadap kehidupan organisme, seperti pada manusia dan hewan. Jikatidak
terjadi fotosintesis maka akan menyebabkan ...

a

b.

C.

d.

K eracunan makanan

Kekurangan oksigen pada bumi

Banyak olahan makanan

Mudah menemukan perabotan rumah tangga
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Lampiran 5 : Surat |zin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
H.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
2mian Pahimee Wh. 8 Toowosibe s Pl Pabsongan viode Pos 51101

e T gl dec A0 el Pbdlusgirens: u
Momaor @ B-320Un 27/ LILAPP.01.102/2024 27 Februan 2024
Gifat .hn
Lampiran  :
Hal -mmmm

¥Yih.  KEPALA MI NURUL HUDA KARANGTALOK

Mama
Mk
Fakultas
&N yang akan
malalbouikan i skripsliesis
0 LEARNING

BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN IPAS
UL HUDA KARANGTALOK"

o LITHN i ORANCENINGINT S0CHD Slokiomk MONQDUOBENTY s g
Hgd  srifikal Elskironik yong dlerbitan oleh Balasi Sertfdkas!
[ shingga boak diparfidan fanda tangan dan shempel basah. e (W
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Penelitian

YAYASAN SOSIAL DAN PENDIDIKAN ISLAM NURLL HUDA
MADHASAH IBTIDAIY A { MI )
- " NURUL HUDA KARANGTALOK "
Alamat : 1. KﬂdﬂﬂtlﬂW—W—hﬁ;-ht@
MM 111233270084, Emasl “mimurufhodakarsnpalol & gmail com

Mormor © J/MINHANZ024
Lamp. 1.
Hal ¢ Pemberitahuan Persetujuan lzin Penelitian

Assedamuglaikem We Wh
Berdasarkan Sursl Permohonan L4
Abdurrahman  Wahid Pe
BN ITLILAPR.OL 1

Diberikan wxin TIERY LA

skripsi/ tesis den P hing and
gieh a1

Learning Te il Belajur S  Materi han Kelas

1V di M1 Narul




YAYASAN SOSIAL DAN PENDIDIKAN ISLAM NURUL HUDA
MADRASAH IBTIDAIYAH ( M1 )
" NURUL HUDA KARANGTALOK "
Alamat : JI. Raya Karangtalok RTI4/RWUT - Ampelgading - Pml-:.—hm'ﬁ:m
urulhudakarangtaloka gmail com

NEM 111233270084, NPSN @ 69854219, Email : min

SURAT KETERANGAN
Nomor : 23MLNHAI2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala M1 Nurul Huda Karangtalok, menerangkan dengan
‘sehenarmya bahwa -

Nama
MM

Thia Mur Rahmah Hi

Jurusan
Fakuhas

Universitas

Mahnsiswa e L -mbag,
Karangtalok Kab _ ’ 2 yusun skripsi/
tesis dengan judul

“Pengaruh ! : adap Hasil
Belajar Siswy un

Karangtalok™
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Lampiran 7 : Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIUDP

A. IDENTITASPRIBADI

Nama Lengkap : ThiaNur Rahmah Hidayah

Tempat, Tgl Lahir : Pemalang, 16 Oktober 2002

Alamat : Desa Karangtalok, Kecamatan Ampelgading,
Kabupaten Pemal ang

No. HP : 0857-4700-6376

E-mail : thianur90@gmail.com

Riwayat Pendidikan . - TK Pertiwi Karangtalok (2006 - 2008)

SDN 02 Karangtal ok (2008 - 2014)
SMP PMS Kendal (2014 - 2017)
SMA PMS Kendal (2017 - 2020)

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekaongan
FTIK Prodi PGMI Angkatan 2020

B. DATA'ORANG TUA

1. Ayah Kandung . Surahman
Pekerjaan ~Wiraswasta
Agama . Islam

2. lbu Kandung . Siti Sunah
Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga
Agama . Idlam

3. SaudaraKandung : Citradan Abiyoga

Agama . ldlam



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
UNIT PERPUSTAKAAN
Q 11 Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Pekalongan, Telp. (0285) 412575 Faks, (0285) 423418
Q'F Websile : perposial s i oo o Enail - perpustadaand vingusdur ac id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan

di bawah mi, saya:

Nama : THIA NUR RAHMAH HIDAY AH
NIM : 2320096

Program Studi  : PGMI

E-mail address  : thuanur®0@ gmal com

No. Hp : 085747006376

Demi pengembangan ilmu pengeiahuan epyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan

k Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya

ilmiah:

O3 Tugas Akhir [ Lain-lam (...............00)
Yang berjudul -
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